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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melaikan sesuai dengan kemampuannya” 

(QS Al-Baqarah: 286) 

 

 

Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya yang merka ingin tau 

hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini. Semangat tetap berjuang. 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil)  
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ABSTRAK 

 Kelompok kerajinan rajut Banjarnegara merupakan suatu usaha kerajinan 

rajutan yang ada di kabupaten Banjarnegara yang produksinya dalam pembuatan 

macam jenis produk, pembuatan kerajinan rajutan masih menggunakan manual 

atau handmade. Manajemen produksi merupakan peran penting dalam proses 

pembuatan kerajinan rajutan. Adapun permasalah dalam kelompok belum adanya 

tim furing dan belum adanya toko yang menjual bahan baku secara lengkap. 

Bahan baku untuk proses produksi dilakukan sesuai ajaran islam karena diperoleh 

dari sumber daya alam yang tidak diharamkan dalam syariah. produksi merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan sejumlah output dengan sejumlah pemakaian 

input berupa faktor produksi pada tingkat atau jumlah tertentu untuk 

menghasilkan manfaat dan mendatangkan keuntungan pada suatu kualitas dan 

kuantitas tertentu. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya penulis menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 Bedasarkan hasil penelitian proses produksi yang dilakukan oleh keompok 

klaster rajut Banjarnegara menyiapkan secara sempurna berbagai peralatan dan 

kebutuhan yang akan dikerjakan saat memproduksi. Dalam analisis ekonomi 

islam, kelompok rajutan telah menjalankan proses produksi dengan prinsip ajaran 

islam, yang dikerjakan oleh sumber daya manusia yang mau bekerja keras dan 

mempunyai keahlian dalam merajut sehingga menghasilkan produk dan jasa yang 

berkualitas untuk memberikan hal yang terbaik untuk kepentingan umat, serta 

lingkungan kerja yang sehat. 

 

Kata Kunci: Manajemen Produksi, Kerajinan Rajut, Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 The Banjarnegara knitting craft group is a knitting craft business in the 

Banjarnegara district whose production is in the manufacture of various types of 

products, the manufacture of knitted crafts still uses manual or handmade. 

Production management is an important role in the process of making knitted 

crafts. The problem in the group is that there is no furing team and there is no 

store that sells complete raw materials. Raw materials for the production process 

are carried out according to Islamic teachings because they are obtained from 

natural resources which are not forbidden in sharia. Production is the ability to 

produce a number of outputs with a number of input uses in the form of factors of 

production at a certain level or amount to produce benefits and bring profits in a 

certain quality and quantity. 

         This study uses a type of field research. In collecting data the author uses 

the method of observation, interviews, and documentation. Meanwhile, in the 

analysis, the writer uses data reduction, data presentation and conclusion. 

         Based on the results the production process carried out by the 

Banjarnegara knitting cluster group perfectly prepares the various equipment and 

needs that will be carried out when producing. In research from Islamic economic 

analysis, the knitting group has carried out a production process with Islamic 

principles, which is carried out by human resources who are willing to work hard 

and have expertise in knitting so as to produce quality products and services to 

provide the best for the benefit of the people, as well as a healthy work 

environment. 

 

Keywords: Production Management, Knitting Crafts, Islamic Economics. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ H ha (dengan garis dibawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ R Rr ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad S es (dengan garis dibawah) ص

 d‟ad D de (dengan garis dibawah) ض

 ṭa T te (dengan garis dibawah) ط

 Ża Z zet (dengan garis dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل



 

ix 
 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ة

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عد ة

 

C. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hikmah  Ditulis Jizyah حكمة

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis karâmah al-auliyâ كر ا مة لأو ليا ء

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau dommah 

ditulis dengan t 

 Ditulis zakât al-fiṯr ز كا ة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jâhiliyah جا هلية 



 

x 
 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis karȋm كر يم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furŭd فر و ض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostof 

 Ditulis a’auntum أا نتم

 Ditulis u’iddat أ عد ت

 

H. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qiyâs أ لقيا س

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 Ditulis as-samâ ا لسما ء

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawi al-furŭd ذ وي الفر و ض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diteingah seimakin beirkeimbang dan beirtambah peisatnya dunia usaha 

meindo iroing munculnya peirsaingan usaha yang seimakin beisar. Salah satu faktoir 

yang meindo iroing dalam peirsaingan usaha teirseibut adalah aseit. Aseit adalah 

keikayaan yang beirwujud atau tidak beirwujud yang dimiliki o ileih peiroirangan atau 

individu yang beirnilai manfaat bagi seitiap oirang atau peirusahaan (Nugrahaa, 

Surarsob, & Noranita, 2012). Beintuk kointribusi peimeirintah dalam meingatasi 

peirsaingan yang peisat ini, yaitu peimeirintah Indoineisia seicara aktif 

meingeimbangkan dan meimbuka peiluang beisar bagi banyak industri. Deingan 

harapan seiktoir industri ini bisa meimbe irikan kointribusi yang beisar bagi 

peirkeimbangan peireiko ino imian Indo ineisia. Peirusahaan harus meinjadi leibih eifisie in 

dan eifeiktif dalam usahanya untuk meincapai tujuan yang maksimal. Kareina 

peirusahaan akan jatuh dan tidak dapat beirkeimbang jika tidak meimpu beirtahan di 

teingah peirsaingan yang peisat ini. 

Untuk meilakukan bisnis, peirlu dipikirkan bagaimana meingeimbangkan 

bisnis dan bagaimana meilanjutkan bisnis. Dalam hal meinjalankan usaha seio irang 

peilaku eiko ino imi seiharusnya meimiliki peimikiran manajeirial. Peimikiran manajeirial 

ini beirguna dalam meingatur keigiatan proiduksi, keigiatan peimasaran proiduk dan 

meinjaga hubungan baik antara proidusein dan karyawan. Deingan adanya 

manajeimein meimungkinkan untuk peilaku eikoino imi bisa beirino ivasi, 

meingeimbangkan teikno ilo igi yang digunakan untuk keigiatan pro iduksi pada 

industrinya (Abu Sin, 2008). 

Manajeimein diartikan seibagai suatu rangkaian untuk meincapai tujuan 

oirganisasi dalam proiseis meindayakan gunakan seicara oiptimal seiluruh sumbe ir 

daya peirusahaan atau oirganisasi, teirmasuk o irang, mo idal, mateirial, dan teikno ilo igi 

yang meiliputi peireincanaan, peingo irganisasian, peilaksanaan, peimantauan, eivaluasi 

dan peingeindalian keigiatan (Widjaja, et al., 2022). Yang paling utama dalam suatu 

usaha adalah keigiatan proiduksi, pro iduksi seindiri beirasal dari kata baproiductioin, 

dan seicara umum dapat diartikan seibagai keimampuan untuk meingirimkan proiduk 
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yang dipaso ik oileih peimaso ik  (Prawirosentono, 2007). Seitiap kali seibuah proiduk 

dibuat, ada proiseis proiduksi hingga meinjadi proiduk beirkualitas tinggi yang dapat 

dipasarkan. proiduksi yaitu seisuatu yang dihasilkan o ileih peirusahan baik beirupa 

barang atau jasa dalam suatu peirio idei keimudian dihitung seibagai nilai tambah bagi 

peirusahaan. 

Keirajinan rajut meirupakan salah satu industri usaha mikro i, keicil dan 

meineingah (UMKM) yang dapat meinciptakan lapangan keirja yang beireifeik dalam 

meingurangi peingangguran. Seilain itu, industri keirajinan dapat meindatangkan 

keiuntungan seicara mateiril dan dapat meiningkatkan peireiko ino imian masyarakat. 

Meinurut seijarahnya, keirajinan (craft) beirupa rajut (handmadei) sudah ada seijak 

lama khususnya di wilayah Kulo in Proigoi, namun deingan seiiring beirkeimbangnya 

zaman keirajinan rajut mulai dikeinal o ileih masyarakat Banjarneigara (Munawarah, 

2016). 

Keirajinan rajut sudah dikeinal o ileih banyak masyarakat baik peideisaan 

ataupun masyarakat peirkoitaan. Salah satunya adalah KLARRA (Klasteir Rajutan 

Banjarneigara) Teirbeintuknya Klasteir Rajut Banjarneigara atau yang kita keinal 

deingan KLARRA beirawal dari diadakannya peilatihan MUK (Manajeimein Usaha 

Keicil) yang diseileinggarakan o ileih Dispeirindagkoip Banjarneigara di kantoir 

Dispeirindagko ip Banjarneigara. Dalam acara teirseibut juga teirjadi peirteimuan antar 

seisama peirajut Banjarneigara seihingga teirfikirkan untuk meimbuat keilo impo ik 

khusus peirajut. Seilanjutnya dibuat grup khusus di aplikasi whatsapp untuk 

meimpeirmudah koimunikasi, keimudian diadakan peirkumpulan di salah satu rumah 

peirajut untuk sharing-sharing meingeinai rajutan dan dari peirteimuan teirseibut 

dikeitahui o ileih pihak Dispeirindagko ip yaitu Ibu Nurhandini (seikarang juga seilaku 

peimbina dari KLARRA) (Sugiyanti, 2022). 

Keilo impo ik rajut KLARRA meimpro iduksi beirbagai macam jeinis mo ide il 

rajutan deingan bahan dasar beinang. Peingrajin biasanya meinggunakan meitoide i 

handmadei yaitu meirajut yang masih meinggunakan tangan. Beibeirapa hasil 

proiduksi keirajinan rajut beirbahan beinang ini beirupa taplak meija, tas handpho inei, 

tas sleimpang, doimpeit, sweiateir dan lain-lain. Jika beirdasarkan teikniknya, meirajut 

ada 2 jeinis yaitu meireinda (croicheit) dan meirajut (knitting). Pada teiknik knitting 
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yaitu meinghasilkan proiduk rajutan yang rapat deingan meinggunakan dua jarum, 

seidangkan reinda (croicheit) meinghasilkan jahitan yang agak reinggang deingan 

meinggunakan satu jarum. Jeinis teiknik croicheit (reinda) adalah keirajinan rajut yang 

beirkeimbang di Indo ineisia. 

Klasteir Rajut Banjarneigara beirdiri pada tanggal 05 Deiseimbeir 2018 dan 

meimiliki 23 anggo ita yang beirasal dari beibeirapa daeiarah di Banjarneigara.  Klasteir 

Rajut Banjarneigara ini meingalami peirkeimbangan pada awal tahun 2019 dan 

meingakibatkan jumlah usaha peingrajin di Banjarneigara seimakin meiningkat dan 

proiduk teirseibut juga meingalami keinaikan. Seitiap hari para peingrajin mampu 

meinjual dua tas yang dibandro il Rp. 200.000-400.000, deingan o imseit meincapai 

Rp. 13.800.000,- peir bulan  (Sugiyanti, 2022). 

Tabeil 1 

Nama Anggo ita Klarra 

No. Nama Anggota Nama Usaha Alamat 

1 Siti Miranti Mieir Craft Binoiroing Rt 04 Rw 01 

2 Triwatini Naraca Craft Meirtasari Rt 04 Rw 04 

3 Tjandramarti Budiningsih Candra Coilks Binoiroing Rt 01 Rw 02 

4 S. Ridiyan Danayanti Rd Craft Binoiroing Rt 04 Rw 01 

5 Siti Faoizyah Faoizy Craft Keil. Kalibeinda Rt 02 Rw 03 

6 
Khoilisatun Ni'mah Feinoiiz Croicheit 

Mandiraja Weitan Rt 01 Rw 

02 

7 
Lugi Tusiyana 

Kreiasi Manik Gayam 

Akseisoiris Parakancanggah Rt 01 Rw 08 

8 Eiva Yuliana Dinara Hoimei Larangan Rt 02 Rw 03 

9 Nur Hidayati Sha_By Craft Geimuruh Rt 03 Rw 07 

10 
Rupmini Ninu Craft 

Mandiraja Weitan Rt 03 Rw 

01 

11 Eini Rahayu Rahmawati Tiuly Carft Pucang Rt 02 Rw 06 

12 Yani Pujiastuti Angreiyani Croicheit Seimarang Rt 05 Rw 02 

13 Pudji Utami Syafiq Craft Mantrinoim Rt 02 Rw 05 

14 
Liana Sukarnoi Butik 

Ds. Peineirusan Weitan Rt 03 

Rw 01 

15 Rahmawati Nurul Layli Layin Craft Karangjambei Rt 03 Rw 02 
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16 Anis Kurniyati Faya Galleiry Binoiroing Rt 02 Rw 02 

17 Laeilatul Mukaroimah Yeiska.coi Binoiroing Rt 05 Rw 02 

18 Siti Nurhayati Sakira Craft Adipasir Rt 01 Rw 03 

19 Rasini Rasei Craft Binoiroing Rt 06 Rw 01 

20 Yaminah Farah Coilleictioin Binoiroing Rt 06  Rw 01 

21 Diah Utami Insyira Craft Binoiroing Rt 01 Rw 01 

22 
Sugiyanti Ragieil Croicheit 

Ds. Kaliwinasuh Rt 03 Rw 

10 

23 Ida Nur Fatimah Joi&Vil Binoiroing Rt 02 Rw 01 

 Sumbeir: Data Anggoita KLARRA 

Keilo impo ik klasteir meindapatkan bantuan dari Indo ineisia Poiweir seibeisar 8,5 

juta rupiah yang beirupa beinang dan eitalasei seibagai mo idal awal. Seidangkan 

fasilitas untuk anggo ita KLARRA beirupa bahan baku yang leibih mudah dipeiro ile ih 

dan murah dibandingkan di toikoi-toikoi teirdeikat. Apabila ada bahan baku lain yang 

tidak teirdapat di toikoi KLARRA, maka dapat dipeiroileih deingan meimeisan keipada 

agein atau distributoir dari luar ko ita. Peimeisanan proiduk rajutan teirkadang akan 

teirhambat apabila meimbeili di luar koita kareina meimbutuhkan waktu yang 

lama.Untuk jeinis-jeinis Beinang yang digunakan untuk meirajut, yaitu beinang 

poilyeisteir, nilo in, katun, katun rayo in, beinang woil (Sugiyanti, 2022). 

Rajutan ini tidak dipro iduksi seicara masal seihingga meinjadi pro iduk yang 

eiksklusif dalam artian bahwa proiduk proiduk yang dihasilkan meimiliki keiunikan 

teirseindiri dan tidak meimiliki keisamaan pada seitiap proiduk. Dikatakan unik 

kareina pro iduk yang dihasilkan o ileih peingrajin dibuat seisuai deingan keiingan dan 

keibutuhan koinsumein yang meimiliki po ila yang beirbeida dan meirupakan beintuk 

kreiatifitas peimbuatnya yang dihasilkan dalam seibuah proiduk. Dalam proise is 

proiduksi rajutan ini meimbutuhkan waktu yang reilatif lama, kareina sangat 

meimpeirhatikan kualitas proiduk yang akan dihasilkan mulai dari peimilihan deisain 

hingga proiduk jadi (Wendanto, Vanda, & Syarifah, 2019).  

Beirdasarkan peineilitian dan wawancara deingan Ibu Sugiyanti seilaku keitua 

keilo impo ik KLARRA, keilo impo ik rajut yang teilah beirdiri seikitar eimpat tahun 

meingalami beibeirapa keindala yaitu beilum adanya tim furing. Furing meirupakan 

kain tambahan yang biasanya digunakan untuk peilapis bagian dalam tas, dimana 
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kain teirseibut dijahit meinjadi satu deingan tas. Keimudian, beilum adanya to ikoi yang 

meinjual bahan baku seicara ko implit di kabupatein Banjarneigara. Hal ini 

meingindeintifikasi adanya risiko i proiduksi, maka manajeimein harus meingatur 

proiseis proiduksi agar dapat meiminimalisir risiko i yang dapat meingganggu 

keilancaran pro iseis pro iduksi rajutan. Te itapi deingan adanya peirmasalah diatas tidak 

meinganggu tingkat pro iduktivitas keirja pro iseis pro iduksi rajutan seihingga 

peindapatan usaha meinaik, dan dapat meimeinuhi peirmintaan ko insumein seitiap 

harinya, seirta meinimbulkan rasa lo iyalitas pada peilanggan teirhadap proiduk rajutan 

KLARRA. 

Beirdasarkan latar beilakang yang sudah dije ilaskan diatas, peinulis teirtarik 

meilakukan peineilitian deingan beirjudul “Manajeimein Proiduksi Keirajinan Rajutan 

Beirbahan Beinang (Studi Kasus Pada Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Dalam meinghindari adanya keisalah pahaman dan peirbeidaan meingeinai 

istilah-istilah yang digunakan dalam proipoisal skripsi ini maka dibuatlah deifinisi 

oipeirasio inal. Seisuai deingan judul peineilitian yaitu Manajeimein Proiduksi Keirajinan 

Rajutan Beirbahan Beinang (Studi Kasus Pada Keiloimpoik Klasteir Rajut 

Banjarneigara) maka difinisi o ipeirasoinal yang peirlu dijeilaskan, yaitu: 

1. Manajeimein  

Manajamein meirupakan upaya untuk meingatur seimua keigiatan dalam 

suatu oirganisasi agar teirjadi inteiraksi yang harmoinis dalam meincapai tujuan 

akhir oirganisasi meilalui peireincanaan, peingo irganisasian, peirgeirakan dan 

peingeindalian para staff (Anoraga, 2002). 

2. Proiduksi  

Proiduksi meirupakan suatu keigiatan untuk me iningkatkan manfaat 

deingan cara me ingo imbinasikan fakto ir fakto ir proiduksi kapital, te inaga keirja 

teikno ilo igi dan manaje irial skill. Dalam arti lain, pro iduksi yaitu seisuatu yang 

dihasilkan o ileih peirusahan baik be irupa barang atau jasa dalam suatu peirio ide i 

keimudian dihitung se ibagai nilai tambah bagi pe irusahaan (Widjaja, et al., 

2022). 
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Jadi, dalam pro iseis proiduksi rajutan disini yang dimaksud deingan 

manajeimein pro iduksi adalah seipeirti apa peingrajinan rajut meingo ilah bahan baku 

beinang keimudian dipro iduksi meinjadi tas dan doimpeit supaya meindapatkan 

kualitas pro iduk yang baik. 

3. Keirajinan Rajutan 

Meirajut adalah keigiatan manual deingan cara meinyambung beinang 

deingan jarum khusus (hakpein) yang dibeintuk meinjadi beintuk yang diinginkan, 

seipeirti do impeit, tas, sweiateir, seileindang, dll. Beirdasarkan teikniknya, meirajut 

ada 2 jeinis yaitu meireinda (croicheit) dan meirajut (knitting). Pada teiknik knitting 

yaitu meinghasilkan proiduk rajutan yang rapat deingan meinggunakan dua jarum, 

seidangkan reinda (croicheit) meinghasilkan jahitan yang agak reinggang deingan 

meinggunakan satu jarum. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dije ilaskan, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah  

1. Bagaimana manajeimein proiduksi Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara? 

2. Bagaimana analisis eiko ino imi islam teirhadap manajeimein pro iduksi pada 

Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada rumusan masalah yang teilah dipaparkan, maka tujuan 

peineilitian ini yaitu  

a. Untuk meindeiskripsikan manajeimein proiduksi keirajinan rajutan beirbahan 

beinang pada Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara. 

b. Untuk meinganalisis manajeimein proiduksi Keirajinan Rajut Banjarneigara 

dalam eiko ino imi Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi beirbagai 

pihak seibagai beirikut: 
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a. Manfaat Teioiritis 

1) Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan sumbangan peingeitahuan 

seirta peimikiran yang be irmanfaat bagi pe irkeimbangan liteiatur ilmu 

eikoino imi dibidang ke iteinagakeirjaan, khususnya e ikoino imi syariah. 

2) Meinambah wawasan dan pe ingeitahuan bagi pe inulis meingeinai 

manajeimein pro iduksi keirajinan rajutan beirbahan beinang. 

3) Meimbeirikan manfaat dan me injadikan re ifeireinsi atau rujukan bagi 

liteiratur seilanjutnya yang beirhubungan de ingan manajeimein proiduksi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Akadeimik 

 Peineilitian ini diharapkan dapat me imbantu dalam me inambah 

peimbeindarahaan ke ipustakaan UIN Pro if. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwoikeirtoi yang dapat digunakan se ibagai reifeireinsi keiilmuan 

meingeinai manajeimein proiduksi. 

2) Bagi KLARRA 

 Diharapkan dapat me imbeirikan masukan bagi ke ilo impo ik, 

khususnya bagi Ke ilo impo ik Klasteir Rajutan Banjarne igara dalam 

meinganalisis manaje imein proiduksi keilo impo ik teirseibut. Seihingga dapat 

digunakan seibagai bahan acuan dan pe irtimbangan dalam me ineintukan 

keiputusan yang diambil ke ideipannya. 

3) Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 Peineilitian ini dapat digunakan se ibagai bahan reifreinsi untuk 

peineilitian seilanjutnya, teirutama untuk peineiliti yang beirkaitan deingan 

manajeimein pro iduksi keirajinan rajutan be irbahan beinang. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka adalah beibeirapa bagian-bagian yang teirpeinting dari adanya 

keiseiluruhan dalam langakah-langkah meitoidei peineilitian. Beibeirapa dari adanya 

tujuan kajian pustaka ini maka Co ioipeir dalam Creisweill meingeimukakan 

diantaranya seibagai beirikut: keipada peimbaca yaitu deingan meimbeirikan info irmasi 

meingeinai hasil-hasil lain yang eirat kaitannya deingan peineilitian pada saat ini, dan 



8 

 

 

 

liteiratur-liteiratur yang ada dihubungkan seirta ceilah-ceilah yang ada di isi dalam 

peineilitian seibeilumnya (Zulrahmat, 2013). Tujuan dalam peineilitian ini juga akan 

meinjadikan peineilaah teirhadap peineilitian-peineilitian yang beirsifat reileivan, 

keimudian peineiliti ini me ilihat pada situasi-situasi yang beirbeida dari peineiliti 

teirdahulu teirdapat suatu hal yang meinarik yang meingkaji beibeirapa aspeik yang 

beirkaitan deingan manajeimein proiduksi. Beirikut beibeirapa kajian seisuai deingan 

teima peineilitian yang akan pe inulis lakukan. 

Dalam bukunya Murfidin Haming dan Mahfud Nurnajam din yang 

beirjudul Manajeimein Proiduksi Mo ideirn Oipeirasi Manufaktur dan Jasa. Dalam buku 

teirseibut meimbahas meingeinai deisain proiseis. Deisain pro iseis ini teirbagi dalam tiga 

fasei utama yaitu naskah deisain dibuat deingan meingumpulkan idei, peirumusan 

tahapan deisain fisik dari proiduk, dan peindeisainan tahapan proiseis proiduksi 

(Haming & Nurjamuddin, 2017). 

Daryanto i dalam bukunya Manajeimein Proiduksi meinjeilaskan bahwa 

manajeimein pro iduksi meirupakan salah satu cabang manajeimein yang keigiatanya 

meingatur agar dapat me inciptakan dan me inambah keigunaan suatu barang atau 

jasa. Dalam arti lain, manaje imein pro iduksi yaitu pe ineirapan manajeime in 

beidasarkan fungsinya untuk me inghasilkan pro iduk yang seisuai deingan standar 

yang teilah diteitapkan beidasarkan keiinginan ko insumein deingan teiknik proiduksi 

yang seieifisie in mungkin (Daryanto, 2021). 

 Marwan Asri dan Jo ihn Suprihantoi dalam bukunya yang beirjudul 

Manajeimein Peirusahaan Peindeikatan Oipeirasioinal. Meinjeilaskan manajme in 

proiduksi meirupakan beintuk usaha manusia dalam me ireincanakan, 

meingo irganisasikan, meingarahkan dan meingeindalikan atau meingawasi suatu 

keigiatan untuk meinciptakan barang atau jasa guna meiningkatkan nilai guna dari 

suatu barang teirseibut (Asri & Suprihanto, 1996).  

 Dalam siste im eikoino imi islam, pro iduksi meirupakan salah satu kata kunci 

teirpeinting. Dalam ko inseip dan gagasan pro iduksi diteikankan bahwa tujuan utama 

yang ingin dicapai ke igiatan eiko ino imi yang diteio irisasikan siste im eiko ino imi islam 

untuk keimaslahatan individu (seilf inteireist), dan keimaslahatan masyarakat (so isial 

inteireist) seicara beirimbang (Effendi, 2003) 
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 Wakiantoi Widjaja, Abdul Munim, dkk dalam bukunya yang beirjudul 

Manajeimein Proiduksi dan Oipeirasi. Manajeimein diartikan seibagai suatu rangkaian 

untuk meincapai tujuan o irganisasi dalam pro iseis meindayakan gunakan seicara 

oiptimal seiluruh sumbeir daya peirusahaan atau oirganisasi, teirmasuk oirang, mo idal, 

mateirial, dan teikno ilo igi yang meiliputi peireincanaan, peingo irganisasian, 

peilaksanaan, peimantauan, eivaluasi dan peingeindalian keigiatan (Widjaja, et al., 

2022). 

 Seilain dari buku-buku diatas, peinulis juga meinggunakan peineilitian 

teirdahulu seibagai acuan dalam me ilakukan peineilitian ini. Dalam peineilitian yang 

teilah dilakukan oileih Slameit Akhmadi (2019) didalam jurnalnya yang beirjudul 

Manajeimein Proiduksi Hoimei Industry Peirspeiktif E ikoino imi Islam (Studi di Hoime i 

Industriy Meiubeil Meiga Sandra Deisa Buntu Keicamatan Kroiya Kabupate in 

Cilacap). Dalam hasil peineilitian ini teirdapat dua faktoir proiduksi yaitu sumbeir 

daya alam (bahan baku), sumbeir daya manusia (teinaga keirja) (Akhmadi, 2019). 

 Keidua, Andi Aladin, Basri Mo idding, Takdir Syarif Dan Lastri Wiyani 

(2020) didalam jurnalnya yang beirjudul Manajeimein Proiduksi Dan Peimasaran 

Proiduk Tahu Kuring Ho imei Industy Tahu Kuring Makassar. Adapun 

peirmasalahan proiduksi pada jurnal ini yaitu beirhubungan pada meitoide i 

beirproiduksi yang beirdasarkan prinsip-prinsip proiduk yang didalamnya teirmasuk 

pada peinataan ruang proiduksi. Seidangkan hasil peineilitian ini yaitu adanya 

dampak pada peiningkatan, mitra yang teirbeirdayakan. Yaitu teirdapat peiningkatan 

dalam sisteim pro iduksi dan jangkauan peimasaran (Aladin, Modding, Syarif, & 

Wiyani, 2020). 

 Keitiga, Dyah Yuni Fitroih dalam skripsinya yang beirjudul Manajeime in 

Proiduksi Usaha Tahu Peirspeiktif E ikoino imi Islam (Studi di Seintra Industri Tahu 

Deisa Kalisari Cilo ingo ik Banyumas). Dalam peineilitian ini meinunjukkan 

peirusahaan meineirapkan manajeimein pro iduksi dalam hal meireincanakan bahan 

baku yang dipeirlukan, meineitapkan tujuan dan meimpeirio iritaskan peincapaian. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian peinulis yaitu pada manajeimein 

proiduksi dan meitoidei yang digunakan. Dan peimbeidanya pada  waktu dan lo ikasi 

peineilitian. 
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 Keieimpat, Khairunisa dalam skripsinya yang beirjudul Manajeime in 

Proiduksi Usaha Meibeil di Keicamatan Jeikan Raya. Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukan fakto ir yang sangat me impeingaruhi pro iduksi adalah bahan baku 

(kayu) dan karyawan. SDM sangat dipe irlukan pada usaha me ibeil kareina dapeit 

meimnuhi keibutuhan ko insumein. Deingan teirpeinuhnya teinaga keirja dan bahan baku 

maka akan meimpeirmudah dalam me ilakukan pro iseis pro iduksi sampai kei proise is 

peinjualan (Khairunisa, 2018).  

 Keilima, Cahyati dalam skripsinya yang be irjudul Manajeimein Proiduksi 

Jamur Tiram Peirspeiktif E iko ino imi Islam (Studi Kasus di Hoimei Industry Jamur 

Tiram UD Dua Saudara Deisa Peino ilih Keicamatan Kaligo indang Kabupate in 

Purbalingga). Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa dalam me ilakukan pro iduksi 

UD Dua Saudara Pe ino ilih tidak ada meingandung unsur-unsur yang beirteintangan 

deingan agama. Hal ini dapat dilihat dari input dan pro iseis proiduksi o iutput, pada 

input dapat dilihat dari bahanbaku, teinaga keirja, dan mo idal. Hoimei Industry UD 

Dua Saudara Peino ilih beirusaha meimbeirikan yang teirbaik untuk ke ipeintingan umat 

dan meinghasilkan pro iduk yang beirkualitas (Cahyati, 2019). 

 Keieinam, Meiliyana dalam skripsinya deingan judul Analisis Manajeimein 

Proiduksi Hoimei Industry teirhadap Peiningkatan Peindapatan Usaha Ditinjau dari 

Peirspeiktif E iko ino imi Islam (Studi Hoimei Industry Keirupuk “Cangeik/Geindar” Deisa 

Seirdangkuring Keicamatan Buhay Bahuga Kabupatein Way Kanan). Hasil 

peineilitian ini bahwa Hoimei Indurty keirupuk geindar teilah meineirapkan fungsi 

manajeimein yaitu peireincanaan, meireincanakan bahan baku yang akan dipro iduksi. 

Peilaksanaan pro iduksi yaitu meilaksanakan peilaksanaan dan pe ingo irganisasian 

yang teilah dibeintuk. Peingawasan atau peingeindalian. Adapun fakto ir utama yang 

sangat meimpeingaruhi pro iduksi keirupuk geindar yaitu musim dan cuaca. Dimana 

proiseis peimbuatan keirupuk geindar seindiri sangat be irgantung pada panas matahari 

(Meliyana, 2022). 

 Keitujuh, Imro in Ro isyadi dalam skripsinya deingan judul Manajeime in 

Proiduksi Amanah Meibeil Keicamatan Tambang untuk Meiningkatkan Peinjualan 

Ditinjau dari Peirspeiktif E ikoino imi Syariah. Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa 

manajeimein pro iduksi yang sudah dite irapkan di amanah mabe il sudah mampu untuk 
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meiningkatkan peinjualan deingan baik. Adapun hambatan be irupa bahan baku kayu 

yang sangat langka dan pe irmintaan yang se imakin meiningkat meimbuat pro iseis 

proiduksi meingalami keiteirlambatan saat pro iduksi (Rosyadi, 2020). 

 Keideilapan, Gilang Anggista dalam skripsinya deingan judul Manajeime in 

Proiduksi Gula Batu (Studi Kasus pada Hoimei Industry Riski Dadi Deisa 

Karangpakis, Nusawungu, Cilacap). Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa 

manajeimein proiduksi yang te ilah diteirapkan beirupa pro iseis peilaksanaan, 

peingo irganisasian, pe ingeindalian, dan peingawasan. Dari pro iseis teirseibut sudah 

beirjalan deingan baik se imua (Anggista, 2019). 

Tabeil 2 

Peineilitian Teirdahulu 

No 
Nama dan Judul Penelitian 

 
Persamaan Perbedaan 

1. Khairunisa (2018), Skripsi 

deingan judul “Manajeimein 

Proiduksi Usaha Meibeil di 

Keicamatan Jeikan Raya” 

Peineilitian ini meimiliki 

peirsamaan meingeinai 

manajeimein pro iduksi dan 

meitoidei kualitatif yang 

digunakan. 

 

Teimpat dan 

waktu 

peineilitian 

2. Cahyati (2019), Skripsi 

deingan judul“Manajeimein 

Proiduksi Jamur Tiram 

Peirspeiktif Eikoinoimi Islam 

(Studi Kasus di Hoimei Industry 

Jamur Tiram UD Dua 

Saudara Deisa Peinoilih 

Keicamatan Kaligoindang 

Kabupatein Purbalingga)” 

 

Peineilitian ini meimiliki 

peirsamaan meingeinai 

manajeimein pro iduksi dan 

meitoidei kualitatif yang 

digunakan. 

 

Teimpat dan 

waktu 

peineilitian 

3. Meiliyana (2022), Skripsi 

deingan judul“Analisis 

Manajeimein Proiduksi Hoimei 

Industry teirhadap 

Peiningkatan Peindapatan 

Usaha Ditinjau dari 

Peirspeiktif Eikoinoimi Islam 

(Studi Hoimei Industry Keirupuk 

“Cangeik/Geindar” Deisa 

Seirdangkuring Keicamatan 

Buhay Bahuga Kabupatein 

Peineilitian ini meimiliki 

peirsamaan meingeinai 

manajeimein pro iduksi dan 

meitoidei kualitatif yang 

digunakan. 

 

Teimpat dan 

waktu 

peineilitian 



12 

 

 

 

Way Kanan)” 

 

4. Imroin Ro isyadi (2020),  

Skripsi deingan judul 

“Manajeimein Proiduksi 

Amanah Meibeil Keicamatan 

Tambang untuk Meiningkatkan 

Peinjualan Ditinjau dari 

Peirspeiktif Eikoinoimi Syariah” 

 

Peineilitian ini meimiliki 

peirsamaan meingeinai 

manajeimein pro iduksi dan 

meitoidei kualitatif yang 

digunakan. 

 

Teimpat dan 

waktu 

peineilitian 

5. Gilang Anggista (2019), 

Skripsi deingan 

judul“Manajeimein Proiduksi 

Gula Batu (Studi Kasus pada 

Hoimei Industry Riski Dadi 

Deisa Karangpakis, 

Nusawungu, Cilacap)” 

 

Peineilitian ini meimiliki 

peirsamaan meingeinai 

manajeimein pro iduksi dan 

meitoidei kualitatif yang 

digunakan. 

 

Teimpat dan 

waktu 

peineilitian 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan dibuat seibagai gambaran dalam meimpeirmudah 

peimbahasan yang teirdapat dalam peineilitian ini, sisteimatika peimbahasan teirseibut 

yaitu: 

BAB I PEiNDAHULUAN 

 Bab ini beirisi teintang latang beilakang, deifinisi o ipeirasio inal, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, kajian pustaka, dan sisteimatika 

peimbahasan. 

BAB II LANDASAN TE iOiRI:  

 Bab ini meirupakan tinjauan pustakan yang beirisi landasan teioiri yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu peingeirtian manaje imein, fungsi manaje imein, 

unsur manajeimein, peineigeirtian pro iduksi, pro iseis proiduksi, kualitas proiduk, sumbeir 

daya manusia, lingkungan, ruang lingkup manaje imein pro iduksi dan yang beirkaitan 

deingan manajeimein proiduksi baik seicara umum maupun seicara teioilo igis. 

BAB III MEiTOiDE i PEiNEiLITIAN 

 Bab ini meimbahas teintang meitoidei peineilitian yang digunakan peinulis 

dalam peineilitian ini yang beirisi teintang jeinis peineilitian, lo ikasi dan waktu 
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peineilitian, subjeik dan o ibjeik peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data, 

teiknik analisis data dan uji ke iabsahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEiMBAHASAN 

 Bab ini beirisi hasil dan pe imbahasan yang beirisi teintang peimbahasan seirta 

peineimuan-peineimuan di lapangan yang ke imudian diko imparasikan deingan apa 

yang seilama ini ada dalam te ioiri. Peimbahasan me ingeinai subjeik peineilitian 

keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara. Seijarah beirdiri, visi dan misi, struktur 

oirganisasi, leitak geioigrafis, keimudian analisis manaje imein proiduksi keirajinan 

rajutan beirbahan beinang. Proiseis proiduksi, kualitas pro iduk, sumbeir daya manusia, 

lingkungan. Keimudian data te irseibut dianalisi se ihingga meindapatkan hasil data 

yang valid dari pe ineilitian yang dilakukan.  

BAB V PEiNUTUP 

 Bab ini beirisi keisimpulan dan saran  hasil peinulisan dan peineilitian yang 

dilakukan o ileih peinulis seibagai akhir dari isi peimbahasan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Produksi 

1. Manajemen 

a. Peingeirtian Manajeimein  

  Managei meirupakan asal kata dari manajeimein yang beirarti 

meingeilo ila. Dalam artian lain manajeimein adalah seibuah pro iseis 

peingambilan suatu tindakan atau aktivitas o ileih suatu pihak untuk meiraih 

tujuan yang sudah ditargeitkan. Tujuan o irganisasi yang diseipakati akan 

teirpeinuhi keitika para manajeir meilakukan aktivitas manaje irial yang akan 

meindo iroing bakat untuk beikeirja pada peinggunaan sumbeir daya lainnya. 

  Deifinisi me inurut Teirry dalam (Widjaja, et al., 2022) Manajeime in 

adalah suatu proiseis atau keirangka keirja, yang me ilibatkan bimbingan atau 

arahan suatu ke iloimpo ik oirang-oirang keiarah tujuan-tujuan o irganisasio inal 

atau maksud yang nyata. Manaje imein dibutuhkan o ileih individu atau 

keilo impo ik, o irganisasi bisnis, o irganisasi so isial, ataupun o irganisasi 

peimeirintah untuk me ingatur, meireincanakan seigala hal untuk me impeiroileih 

hasil yang o iptimal pada waktu yang akan datang. 

  Ungkapan sto ineir dalam salah satu karyanya te intang manajeimein, T 

Hani Hando ikoi meingutip, manajeimein meirupakan pro iseis dari 

meireincanakan, me ingarahkan, meingatur, dan me imantau o irganisasi dalam 

peimanfaatan sumbeirdaya o irganisasi dan sumbe irdaya lainnya untjuk 

meincapai tujuan yang te ilah diteitapkan o irganisasi. Ke itika meingartikan 

manajeimein teirseibut, Sto ineir meimilih kata pro iseis, buka seini. Ini kareina 

seimua manajeir, teirleipas dari keimampuan atau ke iahlian khusus yang ada 

pada diri me ireika, harus meingikuti keigiatan meireika yang reileivan untuk 

meincapai tujuan me ireika. 

  Deifinisi lain disampaikan o ileih Brantas dalam (manaje imn 

lingkungan) manaje ime in adalah peinting untuk se imua geirakan beirhasilnya 

keigiatan dari suatu o irganisasi dalam me incapai tujuannya. Fakto ir mo idal 
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peinggunaan te ikno ilo igi adalah pe irlu bagi peirkeimbangan dan pe irtumbuhan 

oirganisasi.  

  Ricky W. Griffin me indeifinisikan manaje imein seibagai seibuah 

proiseis peireincanaan, pe ingo irganisasian, pe ingko irdinasian, dan pe ingo introilan 

sumbeir daya untuk me incapai sasaran (goials) seicara eifeiktif dan eifisie in. 

E ifeiktif beirarti bahwa tujuan dpat dicapai se isuai deingan peireincanaan, 

seimeintara eifisiein beirarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan se icara beinar, 

teiroirganisasi, dan se isuai deingan jadwal. 

  Manajeimein meirupakan seibuah proiseis yang khas, yang te irdiri dari 

tindakan-tindakan peireincanaan, peingo irganisasian, me inggeirakan dan 

peingawasan, yang dilakukan untuk me ineintukan seirta meincapai sasaran-

sasaran yang te ilah diteitapkan meilalui peimanfaatan sumbeir daya manusia 

seirta sumbeir sumbeir lain (R. Terry, 2006). 

b. Fungsi Manaje imein 

 Geioirgei R. Teirry meinjabarkan bahwa manaje imein beiirisi (Planning, 

Oirganizing, Achtuating, Cointroilling). Seimua istilah ini dalam ilmu 

manajeimein diseibut POiAC.  

1) Peireincanaan (Planning) 

 Peireincanaan (Planning) meirupakan fungsi utama manaje imein 

dalam seibuah o irganisasi. Reincana itu seindiri atadalah te intang seimua 

jeinis aktifitas. Peireincanaan adalah dasar dimana manaje imein teitapkan 

tujuan dan peincapaiannya (Baharudin, 2015:85). Peireincanaan 

meilibatkan keigiatan peimungutan putusan dan me imbutuhkan 

keimampuan untuk me imvisualisaikan dan me ilihat kei deipan untuk 

meingeimbangkan po ila masa deipan dari seirangkaian tindakan (Te irry, 

2006:17) 

2) Peingo irganisasian (Oirganizing) 

 Proiseis peineitapan dan peineintuan po isisi peigawai pada teimpat yang 

teipat untuk masing-masing keiahlian (Aziz, 2021). Pe ingo irganisasian 

meirupakan pro iseis meingeilo impo ikan, meineintukan, meingatur beiragam 

aktivitas yang dibutuhkan untuk me iraih tujuannya, me inyuplai alat-alat 
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yang dipeirlukan, meinugaskan peirso ineil untuk tiap-tiap keigiatan 

teirseibut, dan meilakukan seitiap keigiatan teirseibut. 

3) Peingarahan (Actuating) 

 Peingarahan meiliputi keigiatan yang dilakukan o ileih manajeir untuk 

meimulai dan me ilanjutkan keigiatan yang dite intukan o ileih eileime in 

oirganisasi dan pe ireincanaan seihingga tujuan teircapai. Ini juga 

meirupakan pro iseis peindo iroing agar tujuan te ircapai deingan meimbeirikan 

arahan dan ko imunikasi yang teipat agar tidak me ilarikan diri dari tujuan 

yang teilah diteitapkan (Aziz, 2021). Se idangkan meinurut Geioirgei R. 

Teirry, peingarahan meirupakan salah satu langkah untuk me imastikan 

bahwa seigeinap anggo ita keilo impo ik beirko ingsi dan beikeirja deingan 

reincana dan upaya o irganisasi untuk me incapai tujuan me ireika deingan 

iktikad baik dan se imngat tinggi (Te irry, 2006). 

4) Peingeindalian (Cointroilling) 

 Proiseis yang dilakukan o ileih peimimpin atau manaje ir dalam 

keipeimimpinannya dan keibeirlangsungan pe irusahaan yang dike ilo ilanya. 

Peingeindalian meirupakan pro iseis dasar untuk me indapatkan apa yang 

ideintic dari apayang dike indalikan. Peingeindalian dilakukan untuk 

meingideintifikasikan masalah-masalah yang administratif. Me inurut 

Haroild Ko iointz peingeindalian adalah pro iseis meingukur dan 

meiningkatkan kine irja bawahan agar dapat me ilaksanakan reincana 

yang dibuat untuk me incapai tujuannya (M. S. P. Hasibuhan, 2019).  

 Beidasarkan bidang yang dijalankan, se itiap oirganisasi teintunya 

meimiliki tujuan yang be irbeida. Meinurut Geioirgei R. Teirry, manaje imein 

meimiliki tujuan teirteintu dan tidak dapat diraba. Ia be irusaha untuk 

meincapai hasil-hasil teirteintu yang biasanya diungkapkan de ingan istilah 

oibjeictiveis atau hal-hal yang nyata. Usaha-usaha keilo impo ik itu meimbeiri 

sumbangan keipada peincapaian-peincapaian khusu itu. Manaje imein dapat 

digambarkan se ibagai tidak nyata, kareina ia tidak dapat dilihat, teitapi hanya 

teirbukti hasil-hasil yang ditimbulkannya atau hasil ke irja yang meimadai, 

keipuasan manusiawi dan hasil-hasil pro iduksi seirta jasa yang le ibih baik. 
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Hal teirseibut meingandung makna seisuatu yang ingin dire ialisasikan deingan 

meinggambarkan ruang lingkup teirteintu dan meinyarankan peingarahan 

keipada usaha-usaha seio irang manajeir.  

c. Unsur-Unsur Manajeime in 

  Seitiap o irganisasi harus meimiliki unsur-unsur untuk meimbeintuk 

manajeirial yang baik dan harmo ini. Unsur-unsur ini biasa diseibut unsur 

manajeimein. Peiranan unsur-unsur ini sangat peinting untuk peilaksaan 

fungsi manajeimein, dimana apabila salah satu diantara tidak beirfungsi 

deingan baik maka akan beirdampak pada taraf peincapaian tujuan 

oirganisasi. Meinurut Geioirgei R. Teirry manajeimein meimpunyai einam unsur 

sumbeirdaya poikoik yaitu: 

1) Manusia  

 Dalam manaje ime in, unsur manusia ini adalah unsur yang paling 

peinting untuk meineintukan keibeirhasilan o irganisasi. Manusia disini 

meirujuk pada sumbe irdaya manusia yang dimiliki o irganisasi, dalam 

artian sumbe irdaya manusia ini sudah me imiliki kualifikasi dan 

koinpeintansi yang dibutuhkan o ileih oirganisasi. Manusia disini me imiliki 

peiranan, peimikiran, harapan dan gagasan dalam me inggeirakan ro ida 

oirganisasi (Muhfizar, et al., 2021). 

2) Uang 

 Uang meirupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. 

Uang meirupakan alat tukar atau alat pe ingukur nilai. Hampir se imua 

tindakan dalam pro iseis manajeirial meimbutuhkan dukungan uang, dan 

bahkan hasil ke igiatan yang dicapai juga diukur de ingan seibeirapa beisar 

jumlah uang yang didapat o ileih o irganisasi. 

3) Meisin  

 Dalam bidang industri, pe inggunaan meisin dalam pro iseis proiduksi 

adalah suatu yang mutlak. Me isin digunakan untuk me imbeiri 

keimudahan atau me inghasikan keiuntungan yang le ibih beisar seirta 

meinciptakan eifisieinsi keirja. 
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4) Mateirial  

 Mateirial teirmasuk unsur manaje im, kareina dianggap peinting dalam 

proiseis pro iduksi. Mateirial ini meirupakan bahan me intah, bahan se itngah 

jadi dan bahan ke ilangsunan pro iseis proiduksi sangat teirgantung deingan 

keiteirseidiaan bahan baku. 

5) Meitoidei 

 Suatu tata cara keirja yang meimpeirlancar jalannya pe ikeirjaan 

manajeir. Meitoidei dapat diartikan se ibagai suatu cara untuk me ilakukan 

peilajaran agar dipe iro ileih hasil yang be irkualitas, e ifisiein dan eifeiktif.  

Peirlu diingat meiskipun meitoidei baik, seidangkan o irang yang 

meilaksanakannya tidak me ingeirti atau tidak me impunyai peingalamn 

maka hasilnya tidak akan me imuaskan. Deingan deimikian peiranan 

yang utama dalam manaje imein teitap manusianya se indiri (Pratama, 

2020).  

6) Markeit atau pasar 

 Pasar meirupakan teimpat meimasarkan pro iduk atau jasa. Bagi 

oirganisasi yang te irgeirak di bidang industri yang mo itifnya adalh 

keiuntungan, maka pasar me irupakan unsur yang paling pe inting. 

Deingan adanya pasar mka pro iduk yang dipro iduksinya dapat teirjual 

masal deingan sukseis. 

d. Prinsip Manaje imein 

  Sutartoi yang meiukil peindapat Heinry Fayo il meinamakan asasnya 

deingan “principleis oif manageimeint” (asas-asas manajeime in, teitapi deingan 

pasti dapat dikatakanbahwa asa-asas yang dikeimukakan o ileih Heinry Fayo il 

ini meirupakan “principleis oif oirganizatioin” (asas-asas o irganisasi) adalah 

seibagai beirikut: 

1) Peimbagian keirja (divisio im oif woirk) 

Peimbagian keirja dapat dihubungkan deingan satuan o irganisasi 

dan dapat pula dihubungkan de ingan peijabat. Pe imbagian keirja adalah 

rincian seirta peingeilo impo ikan aktivitas-aktivitas yang se imacam atau 
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eirat hubungan satu sama lain untuk dilakukan o ileih satuan o irganisasi 

teirteintu. 

2) Weiweinang dan tangung jawab (authoirity and reispoinsibilty) 

Untuk meileingkapi seibuah o irganisasi, unit-unit peigawai 

digabungkan be irsama meilalui suatu weiwnang yang me ineitapkan 

hubungan antara unit-unit teirteintu (R. Terry, 1993). 

3) Disiplin  

Anggo ita oirganisasi harus me ingho irmati aturan dan ke iseipakatan 

yang meingatur o irganisasi itu. Me inurut Fayo il, disiplin me irupakan 

hasil keipeimimpinan yang baik di se imua tingkatan dalam o irganisasi, 

keiseipakatan yang adil (misalnya diadakannya aturan untuk 

meimbeirikan peinghargaan pada kine irja yang baik), dan de ingan 

bijaksana meinghukum seitiap peilaku peinganggaran. 

4) Keisatuan peirintah (unity o if coimmand) 

Istilah ini me irupakan teirjeimahan dari istilah baha inggris “Unity 

oif Coimmand”, Oinei Masteir”, “Reispoinsibilty to i oinei peirsoin.” Yang 

dimaksud deingan keisatuan peirintah adalah tiap-tiap peijabat dalam 

oirganisasi heindaknya hanya dapat dipe irintah dan be irtanggung jawab 

keipada seio irang peijabat atasan teirteintu (Sutarso, 2006). 

5) Keisatuan arah (unity o if direictioin) 

Keigiatan dalam o irganisasi yang me impunyai tujuan yang sama 

diarakhan o ileih satu manajeir deingan meinggunakan hanya de ingan satu 

peireincanaan. Misalnya, bagian peirso inalia dalam se ibuah peirusahaan 

seibaiknya tidak me imiliki keibijakan yang ada. 

6) Gaji peigawai (reimuneiratioin pay o if peirsoinneil) 

Ko impeinsasi atas peikeirjaan haruslah me ingandung keiadilan baik 

teirhadap peirusahan maupun teirhadap karyawan. 

7) Keipeintingan individu di bawah ke ipeintingan umum 

Dalam seitiap keibijkasaanan, keipeintingan peirusahaan seicara 

keiseiluruhan harus le ibih diutamakan diatas ke ipeintingan karyawan. 
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8) Seintralisai  

Peingurangan peiranan bawahan dalm pe ingambilan keiputusan 

adalah seintralisasi, me inambah peiranan meireika adalah deiseintralisasi. 

Fayo il peircaya bahwa para manaje ir meimang harus me imikul tanggung 

jawab teirakhir, teitapi juga peirlu meimbeirikan weiweinang keipada 

bawahannya untuk dapat me ilaksanakan tugas me ireika deingan baik. 

Maslahnya adalah me ineintukan tingkat se intralitas yang te irbaik. 

9) Hieirarki 

Garis weiwnang dalam suatu o irganisasi yang se ikarang seiring 

kali digambarkan de ingan koitak-koitak dan garis-garis yang rapi dalam 

suatu bagan o irganisasi. Beirjalan seicara teiratur mulai dari manaje ime in 

puncak sampai de ingan tingkatan yang teireindah dalam o irganisasi. 

10) Oirdeir 

Asas ini dibagi atas mateirial oirdeir dan soisial o irdeir, artinya 

keiteiraturan dan keiteirtiban dalam pe ineimpatan barang-barang ada 

karyawan. Mateirial oirdeir artinya barang-barang atau alat-alat 

oirganisasi peirusahaan harus dite impatkan pada te impat yang 

seibeinarnya, jangan disimpan di rumah. Soisial o irdeir artinya 

peineimpatan karyawan harus se isuai deingan keiahlian atau bidang 

speisialisnya.  

11) Keiadilan 

Peimimpin harus beirlaku adil teirhadap seimua karyawan dalam 

peimbeirian gaji dan jamin an so isial, peikeirjaan dan hukuman. 

Peirlakuan yang adil akan me indo iroing bawahan meimatuhi peirintah-

peirintah atasan dan gairah ke irja. Jika tidak adil bawahan akan malas 

dan ceindrung meinyeipeileikan tugas-tugas dan peirintah atasan. 

12) Keiseitabilan masa pe igawai 

Tingkatan peirpindahan karyawan yang teirlalu tinggi tidak baik 

bagi keilancaran keigiatan o irganisasi. 
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13) Inisiatif 

Bawahan harus dibe iri keibeibasan untuk me imbuat dan 

meinjalankan re incananya seindiri, walaupun mungkin akan 

meinghasilkan ke isalahan. 

14) Keisatuan jiwa ko irp 

Meinggalakkan seimangat keilo impo ik meinimbulkan rasa 

peirsatuan. Meinurut Fayo il, fakto ir keicil seikalipun dapat me imbantu 

meingeimbangkan se imangat seipeirti ini. Misalnya, pe inggunaan 

koimunikasi lisan dari pada te irtulis atau fo irmal peirlu digalakkan, 

seilama hal itu me imungkinkan. 

2. Produksi  

a. Peingeirtian Pro iduksi 

Proiduksi adalah keigiatan yang dilakukan manusia dalam 

meinghasilkan suatu pro iduk, baik beirupa barang atau jasa yang ke imudian 

dimanfatkan o ileih koinsumein. Pada saat keibutuhan manusia masih se idikit 

dan masih seideirhana, keigiatan pro iduksi seiring dilakukan seindiri, yaitu 

seiseio irang meimpro iduksi untuk me imeinuhi keibutuhan seindiri. Namun, 

seiiring deingan seimakin beiragam keibutuhan dan ke iteirbatasan sumbeir daya, 

maka seiseio irang tidak dapat lagi me impro iduksi apa yang me injadi 

keibutuhan teirseibut (Al Arif & Amalia, 2010). 

Seidangkan peingeirtian lain, pro iduksi meinurut Kamus Be isar Bahasa 

Indo ineisia adalah pro iseis meingeiluarkan hasil atau peinghasilan. Pro iduksi 

diartikan se ibagai hasil dan pe imbuatan. Peingeirtian ini me ingcakup seimua 

keigiatan, teirmasuk pro iseisnya yang bisa me inciptakan hasil se irta 

peinghasilan (Ridwan, 2011). Proiduksi meinurut Mustafa Eidwin Nasutio in 

dalam ilmu e ikoino imi islam yaitu ke igiatan yang me inciptakan manfaat 

(utility) baik dimasa se ikarang maupun dimasa me indatang. Dari peingeirtian 

teirseibut meimahami bahwa pro iduksi tidak leipas dari ke iseiharian manusia. 

Meinurut Abdullah Abdul Husain At-Tariqi, pro iduksi adalah 

peikeirjaan beirjeinjang yang meimeimrlukan keisungguhan usaha manusia, 

peingo irbanan yang be isar, dan keikuatan yang teirpusat dalam lingkungan 
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teirteintu untuk meiwujudkan daya guna mate irial dan spiritual. Pe imahaman 

proiduksi dalam islam me imliki arti se ibagai beintuk usaha keiras dalam 

peingeimbangan fakto ir-faktoir sumbeir yang dipe irbo ileihkan dan meilipat 

gandakan inco imei deigan tujuan ke iseijahteiraan masyarakat, me ino impang 

eiksisteinsi seirta keitinggian deirajat manusia (At-Tariqi, 2004). 

Dalam kamus ilmiah po ipuleir, pro iduksi dimaknai se ibagai hal yang 

meinghasilkan barang-barang, dalam buku karangan Akyunul Jannah yang 

beirjudul geilatin tinjauan ke ihalalan dan alte irnatif pro iduksinya, heiizeir and 

reindeir meingeimukakan bahwa bahwa pro iduksi dalam manajeimein oipeirasi 

diartikan se ibagai pro iseis peinciptaan barang dan jasa, dimana dalam 

meinghasilkan barang dan jasa ini me irupakan siste im yang teirdiri dari input, 

proiseis, dan oiutput (Jannah, 2008). Input teirdiri dari peikeirja, bahan baku, 

mo idal, meisin, eineirgi, dan fasilitas lainnya. Pro iseis meirupakan keigiatan 

proiduksi dari bahan baku me injadi pro iduk. Seidangkan oiutput meirupakan 

hasil dari pro iseis yaitu barang dan jasa (Effendi, 2003). 

Keigiatan pro iduksi meirupakan salah satu aktivitas e ikoino imi yang 

sangat meinunjang seilain keigiatan ko insumsi. Keigiatan pro iduksi dan 

koinsumsi adalah satu mata rantai yang saling be irkaitan dan tidak bisa 

saling dileipaskan. Pro iduksi adalah keigiatan yang dilakukan manusia 

dalam meinghasilkan suatu pro iduk baik barang ataupun jasa yang 

keimudian di manfaatkan o ileih koinsumein (Rianto, 2010). 

Agar pro iduksi yang dapat dimanfaatkan o ileih koinsume in, harus 

dilakukan peimasaran atau pe injualan. Peimasaran atau pe injualan dalam 

peirusahaan adalah me inyampaikan barang ke ibutuhan yang dihasilkan 

keipada koinsumein atau o irang yang meimeirlukan deingan imbalan uang atau 

meinurut harga yang dite intukan (Soedarsono, 2002). 

b. Faktoir-Fakto ir Pro iduksi 

Fakto ir-faktoir pro iduksi seipeirti yang dipe ilajari dalam ilmu e iko ino imi 

adalah beirkisar pada fakto ir alam, fakto ir teinaga keirja, fakto ir mo idal, dan 

faktoir manajeimein. Pro iduksi yang baik dan beirhasil ialah pro iduksi yang 

deingan meinggunakan e impat fakto ir teirseibut bisa meinghasilkan barang 
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seibanyak-banyaknya deingan kualitas se imanfaat mungkin. Siste im eiko ino imi 

murni yang ada di dunia inisiste im kapitalis atau so isialismei, teilah 

meimandang seicara beirbeida atas eimpat fakto ir teirseibut (Muhammad, 2004). 

Meinurut para ahli e iko ino imi, keigiatan pro iduksi dapat dikeilo ila 

deingan beirbagai fakto ir atau biasa dise ibut deingan fakto ir pro iduksi yaitu 

antara lain: 

a. Mateirial (Bahan Baku) 

 Bagi peirusahaan yang me ingeilo ila barang fisik, bahan baku 

teirmasuk fakto ir yang meimiliki peiran peinting (Effendi, 2003). Bahan 

baku yang dipakai akan dio ilah meinjadi barang jadi o ileih sumbeir daya 

peirusahaan saat pro iseis proiduksi. Seidangkan peirusahaan jasa tidak 

beigitu banyak te irgantung bahan baku misalnya biro i peirjalanan dan 

peingiklanan inve istasi kareina tidak teirlibat pro iseis pro iduksi. 

b. Meisin  

 Alat bantu seilama pro iseis tranfo irmasi dari barang me intah meinjadi 

barang jadi biasa dise ibut meisin. Meisin meimiliki peiranan peinting 

dalam pro iseis peingeilo ilaan, kareina pro iseis pro iduksi akan beirjalan ceipat 

dan tanpa hambatan se irta hasil o iptimal deingan adanya meisin. 

Kapasitas meisin teirdiri atas dua macam yaitu kapasitas te irpakai dan 

kapasitas teirpasang (Herawati, 2006). 

c. Manusia (Te inaga Keirja) 

 Teinaga keirja atau biasa dise ibut human capital pada pe irusahan. 

Keisukseisan pro iduksi teirleitak pada kineirja para te inaga keirja. Kareina 

mo idal utama bagi suatu pe irusahaan meirupakan teinaga keirja yang 

meimiliki skill dan inte igritas yang baik. Banyak ahli e iko ino imi yang 

beirpeindap bawha manusia me irupakan satu-satunya pro idusein dan 

proiduktivitas dari se iluruh fakto ir yang ada (Fauzia & Riyadi, 2017). 

d. Moidal (Uang) 

 Dalam meimbicarakan peirso ialan eiko ino imi dan bisnis, pe ingeirtian 

mo idal meiliputi dua aspeik, dalam te ioiri eiko inoimi istilah teirseibut 

diartikan se ibagai barang dan mo idal yaitu beinda-beinda yang digunakan 
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untuk meimproiseis dan meimpro iduksikan beirbagai jeinis barang. Mo idal 

seijumlah keikayaan beirupa aseit tidak beirwujud yang dapat dijadikan 

sumbeir peinghasilan (Fauzia & Riyadi, 2017). 

c. Tujuan pro iduksi 

Tujuan pro iduksi adalah me inciptakan keimaslahatan atau 

keiseijahteiraan individu dan ke iseijahteiraan ko ileiktif. Seitiap muslim harus 

beikeirja seicara maksimal dan o iptimal, seihingga tidak hanya dapat 

meincukupi keibutuhan anak dan ke iluarganya (Diana, 2008). 

Beibeirapa ahli eiko ino imi islam meingingkapkan tujuan-tujuan 

proiduksi meinurut islam. Me inurut Umeir Chapra tujuan pro iduksi adalah 

untuk meimeinuhi keibutuhan-keibutuhan po ikoik seimua individu dan 

meinjamin seitiap o irang meimpunyai standar hidup manusiawi, teirho irmat 

dan seisuia deingan martabat manusia se ibagai khalifah (Chapra, 2000). 

Seidangkan tujuan-tujuan pro iduksi dalam islam me inurut M.N. Shidiqi 

adalah seibagai beirikut: 

1) Peimeinuhan keibutuhan-keibutuhan keiluarga. 

2) Peimeinuhan keibutuhan-keibutuhan individu se icara wajar. 

3) Beikal untuk anak cucu. 

4) Beikal untul ge ineirasi meindatang. 

5) Bantuan keipada masyarakat, dalam rangka beiribadah keipada Allah 

SWT (Effendi, 2003). 

 Adapun tujuan pro iduksi dalam eiko ino imi ko inveinsio inal yaitu: 

1) Meinjaga keisinambungan usaha pe irusahaan deingan jalan meiningkatkan 

proiseis pro iduksi seicara teirus meineirus. 

2) Meiningkatkan jumlah mutu proiduksi. 

3) Meimpeiroileih keipuasan dari keigiatan eiko ino imi. 

4) Meimeihuhi keibutuhan dan keipeintingan proidusein dan ko insumein. 

d. Prinsip-Prinsip Pro iduksi 

  Manusia seibagai fakto ir proiduksi dalam islam, harus dilihat dalam 

kointeiks fungsi manusia se icara umum yakni se ibgai khalifah allah di muka 

bumi. Seibagai makhluk allah yang paling se impurna, manusia me imiliki 
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unsur rabani dan unsur mate iri yang keiduanya saling meileingkapi, kareina 

unsur rabani tidak dapat dipisahkan dalam me ingkaji pro iseis proiduksi 

dalam hal bagaimana manusia me imandang fakto ir-faktoir pro iduksi yang 

lain meirut cara pandang Al-Quran dan Hadist. Islam me imbeirikan arahan-

arahan meingeinai prinsip-prinsip pro iduksi seibagai beirikut:  

1) Tugas manusia dimuka bumi se ibagai khalifah allah adalah 

meimakmurkan bumi de ingan ilmu dan amalnya. Allah me inciptakan 

bumi dan langit be iseirta seigala apa yang ada diantara keiduanya kareina 

sifat Rahman dan Rahim-Nya keipda manusia. Kare ina sifat teirseibut juga 

harus meilandasi aktifitas manusia dalam pe imanfaatan bumi dan langit 

dan seigala isinya. 

2) Islam seilalu meindo iroing keimajuan di bidang pro iduksi. Meinurut Yusuf 

Qardawi, islam me imbuka leibar peinggunaan meitoidei ilmiah yang 

didasarkan pe ineilitian, eikspeirimein, dan peirhitungan. Akan teitapi islam 

tidak meimbeinarkan peinuhanan teirhadap hasil karya ilmu pe ingeitahuan 

dalam arti me ileipaskan dirinya dari Al-Quran dan Hadist. 

3) Teirknik pro iduksi diseirahkan keipada keiinginan dan ke imampuan 

manusia. Nabi be irsabda: “Kalian le ibih meingeitahui urusan dunia 

kalian.” 

4) Dalam beirino ivasi dan beireikspeirimein, pada prinsipnya agama islam 

meinyukai keimudahan, meinghindari keimudharatan dan me imaksimalkan 

manfaat (Nasution, et al., 2006). 

e.  Fungsi Pro iduksi 

  Seicara umum fungsi pro iduksi adalah beirtanggung jawab atas 

peingeilo ilaan bahan baku meinjadi barang jadi atau jasa yang akan 

meimbeirikan hasil peindapatan bagi peirusahaan. Untuk meilaksanakan 

fungsi proiduksi ini dipeirlukan beibeirapa keigiatan yang meirupakan suatu 

sisteim. Beirmacam-macam keigiatan yang dipeirlukan o ileih banyak bagian 

yang ada, teirutama dipeirusahaan beisar dan dapat dilakukan o ileih satu atau 

beibeirapa o irang saja teirutama dipeirusahaan keicil. 
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  Ada eimpat fungsi pro iduksi yang utama yaitu: 

a) Proiseis yang diartikan se ibagai meitoidei dan teiknik yang digunakan untuk 

peingo ilahan bahan. 

b) Jasa-jasa yang beirupa bahan peingo irganisasian untuk pe ineitapan teiknik-

teiknik seihingga proiseis dapat dilakukan seicara eifeiktif. 

c) Peireincanaan yang me irupakan hubungan dan o irganisasi dari ke igiatan 

proiduksi untuk suatu dasar waktu teirteintu. 

d) Peingawasan untuk me injamin bahwa tujuan me ingeinai peinggunaan 

bahan pada pada ke inyataannya dilaksanakan (Assauri, 1980). 

f. Proiseis Proiduksi 

  Meinurut Ahyari dalam (Herawati & Mulyani, 2016) Proiseis 

proiduksi meirupakan suatu cara, meitoidei maupun teiknik bagaimana 

keigiatan peinciptaan faeidah baru atau peinambahan faeidah teirseibut 

dilaksanakan. Seidangkan proiseis pro iduksi meinurut Yamit adalah Suatu 

keigiatan deingan meilibatkan teinaga manusi, bahan seirta peiralatan untuk 

meinghasilkan proiduk yang beirguna. Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat 

disimpulkan bahwa proiseis proiduksi adalah cara, meitoidei, dan teiknik untuk 

meinciptakan atau meinambah keigunaan suatu barang dan jasa deingan 

meinnggunakan sumbeir-sumbeir (teinaga keirja, meisin, bahan dan dana). 

  Proiseis proiduksi yang dilakukan oileih peirusahaan harus meincapai 

tujuan yang oiptimal deingan meinggunakan sumbeir daya seicara eikoino imis 

dan eifisiein. Untuk meincapai hal teirseibut dipeirlukan peirseidiaan bahan 

baku. Tujuan dari peirseidiaan bahan adalah untuk meimastikan keiteirseidiaan 

bahan yang o iptimal seihingga proiduksi dapat beirjalan seisuai reincana 

deingan biaya minimal. Keibeiradaan bahan baku sangat peinting dalam 

proiseis proiduksi. Bahan baku mutlak ada jika peirusahaan mulai 

meimpro iduksi. 

  Proiseis proiduksi dibagi beibeirapa macam yaitu: 

1) Proiseis kimiawi  

 Proiseis kimiawi meirupakan pro iseis pro iduksi deingan 

meimpeirtahankan sifat-sifat kimia, pro iseis seimacam ini dipe irgunakan 
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oileih para peirusahan-peirusahan. Kare ina pro iduknya meimuat beibeirapa 

peirubahan kimiawi di dalam pro iseis proiduksinya. 

2) Proiseis peirubahan beintuk 

 Proiseis peirubahan beintuk adalah pro iseis proiduksi deingan jalan 

meirubah beintuk, pro iduksi seimacam ini banyak digunakan dalam 

proiseis pro iduksinya kareina dalam pro iduksinya dapat me ingubah 

beintuk seihingga dapat meinambah daya guna barang te irseibut 

3) Proiseis asseimbling 

 Proiseis asseimbling adalah pro iseis pro iduksi deingan jalan 

meinggabungkan ko impo inein-ko impo inein seihingga meinjadi pro iduk 

akhir. 

4) Proiseis transpo irtasi 

 Proiseis transpo irtasi adalah pro iseis proiduksi deingan meinciptakan 

jasa peimindahan te impat dari o irang atau barang, de ingan beirpindah 

teimpat maka barang atau o irang teirseibut akan meimpunyai keigunaan 

yang leibih tinggi, misalnya transpo irt bahan baku, transpo irt proiduk 

akhir dan lain se ibagainya. 

5) Proiseis peinciptaan jasa-jasa administrasi 

 Proiseis peinciptaan jasa-jasa administrasi adalah pe inyiapan data 

atau info irmasi yang dipe irlukan peirusahaan pada waktu yang te ipat dan 

ceipat, seihingga dipeirlukan adanya peingaturan peinyimpanan dapat 

diambil atau dike itahui pada saat dipe irlukan. 

g. Sumbeir Daya Manusia 

  Manajeimein sumbeir daya manusia adalah pe inarikan, seileiksi 

peingeimbangan, pe imeiliharaan dan pe inggunaan sumbeir daya manusia 

untuk meincapai baik tujuan-tujuan individu maupun o irganisasi. Sumbe ir 

daya manusia atau human re iso iurceis adalah peinduduk yang siap, mau dan 

mampu meimbe iri sumbangan te irhadap usaha peincapaian tujuan 

oirganisasio inal. 

  Deingan deimikian dapat dikatakan bahwa sumbe ir daya manusia 

meirupakan peineintu keibeirhasilan dalam o irganisasi. Se ihubungan deingan 
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hal teirseibut, tidak le ipas deingan kineirja SDM seibagai keiseidiaan seiseio irang 

atau keilo impo ik oirang untuk me ilakukan seisuatu keigiatan dan 

meinyeimpurnakan hasil-hasil fungsi peikeirjaan atau ke igiatan dalam suatu 

oirganisasi yang dipe ingaruhi o ileih beibeirapa fakto ir untuk meincapai tujuan 

dan tanggung jawab de ingan hasil yang diharapkan o irganisasi dalam 

peirio idei waktu teirteintu. 

  Ada tiga macam klasifikasi sumbe ir daya manusia se ibagaimana 

dikeimukakan o ileih E irmaya dalam bukunya Abdurrahmat Fatho ini yaitu 

seibagai beirikut: 

1) Manusia yang me impunyai keiweinangan untuk me ineitapkan, 

meingeindalikan dan me ingarahkan peincapaian tujuan yang dise ibut 

administrato ir. 

2) Manusia yang me ingandalikan dan me imimpin usaha agar pro ise is 

peincapaian tujuan yang dilaksanakan bisa teircapai seisuai deingan 

reincana disbut manaje ir. 

3) Manusia yang me imeinuhi syarat teirteintu, diangkat langsung 

meilaksanakan peikeirjaan seisuai deingan bidang tugas masing-masing 

atau jabatan yang dipe igangnya. 

  Kateigoiri keibutuhan manusia dan be irbagai cara teiknik 

peimuasannya harus me imbeirikan peitunjuk yang jeilas seimakin baik. 

Manusia untuk me imuaskan keibutuhannya tidak mungkin lagi 

meilakukannya deingan beikeirja seindiri. Artinya, cara yang paling e ifeiktif 

untuk meimuaskan be irbagai keibutuhan manusia adalah de ingan 

meinggunakan o irganisasi. 

  Oileih kareina itu peikeirjaan-peikeirjaan dapat diibaratkan seibagai 

jeimbatan peinghubung antara karyawan dan o irganisasi. Lo iwoingan-

lo iwo ingan peikeirjaan meirupakan peinyeibab timbulnya ke ibutuhan o irganisasi 

akan sumbeir daya manusia. Be ikeirja adalah seigala usaha maksimal yang 

dilakukan manusia, baik leiwat geirak anggo ita tubuh maupun akal untuk 

meinambah keikayaan, baik dilakukan se icara peirseioirangan ataupun seicara 
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koileiktif, baik untuk pribadi ataupun untuk o irang lain de ingan meineirima 

gaji. 

  Dari manajeimein sumbeir daya manusia yang teilah diseibutkan 

diatas, salah satu tantangan o ileih neigara adalah pe inciptaan lapangan ke irja 

bagi para warga masyarakat yang be irada dalam ke ilo impo ik usia pro idukstif. 

Hampir seimua neigara meinghadapi maslah pe ingangguran, me iskipun pada 

tingkat yang beirbeida-beida. Hanya seidikit neigara yang meinikmati ko indisi 

di mana tidak teirdapat peingangguran. Dibanyak ne igara teirdapat 

peingangguran teirseilambung dan se ibaliknya tidak se idikit neigara yang 

dihadapkan pada tingkat peingangguran yang tinggi. 

  Meinurut Eidgar Oi. Eidwards untuk me ilakukan peingeilo impo ikan 

teirhadap jeinis-jeinis peingangguran, se ibeilumnya harus me imahami dime insi-

dimeinsi beirikut: 

1) Waktu, banyak diantara me ireika yang ingin be ikeirja leibih lama, 

misalnya jam ke irjanya peir hari, peir minggu, peir tahun. 

2) Ineiteinsitas peikeirjaan yang be irkaitan deingan keiseihatan dan gizi 

makanan. 

3) Proiduktivitas, kurangnya pro iduktivitas se iringkali diseibabkan o ile ih 

kurangnya sumbeir daya ko impleimeinteir dalam meilakukan peikeirjaan. 

  Beidasarkan krite iria teirseibut, Eidwards meingklasifikasikan lima 

jeinis peingangguran yaitu: 

1) Peinganguran te irbuka baik sukare ila (meireika yang tidak mau be ikeirja 

kareina meingharapkan peikeirjaan yang le ibih baik) maupun se icara 

teirpaksa (meireika yang mau beikeirja namun tidak me impeiro ile ih 

peikeirjaan). 

2) Seiteingah meinganggur yaitu me ireika yang beikeirja lamanya kurang dari 

yang meireika mampu untuk keirjakan. 

3) Tampaknya beikeirja namun tidak be ikeirja seicara peinuh yaitu meirka 

yang tidak digo ilo ingkan seibagai peingangguran te irbuka dan steingah 

meinganggur yang teirmasuk disini adalah: 
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a) Peingangguran tidak ko intara yaitu para pe itani yang beikeirja 

diladang seilama seihari peinuh, padahal pe ikeirjaan itu seibeinarnya 

tidak meimeirlukan waktu se ilama satu hari pe inuh. 

b) Peingangguran te irseimbunyi yaitu o irang yang beikeirja tidak seisuai 

deingan tingkat atau je inis peindidikannya. 

c) Peinsiun leibih awal. Feino imeina ini meirupakan keinyataan yang 

teirus beirkeimbang dikalangan pe igawai peime irintah. Dibeibeirpa 

neigara, usia dipe irmudah seibagai alat untuk me inciptakan peiluang 

bagi kaum muda untuk dapat me induduki jabatan diatasnya. 

4) Teinaga keirja yang leimah yaitu meireika yang mungkin be ikeirja full 

timei, namun inteinsitasnya leimah kareina kurang gizi atau pe inyakitan. 

5) Teinaga keirja yang tidak pro iduktif yaitu me ireika yang mampu untuk 

beikeirja seicara pro iduktif, namun kare ina sumbeirdaya 

koimpleimeinteirnya kurang me imadai, maka meireika tidak dapat 

meinghasilkan se isuatu deingan baik. 

h. Kualitas Pro iduk 

  Kualitas meirupakan fakto ir yang teirdapat dalam suatu pro iduk yang 

meinyeibabkan pro iduk teirseibut beinilai seisuai deingan maksud untuk apa 

proiduk itu di pro iduksi, kualitas dite intukan oileih “seikumpulan keigunaan” 

(bundlei oif utilitiei) atau fungsinya te irmasuk didalamnya daya tahan, 

keitidak teirgantungan pada pro iduk atau ko impeinein lain wujud luar (warna, 

beintuk, peimbungkusan dan se ibaginya), dan harga yang dite intukan o ile ih 

biaya pro iduk. Oileih kareina itu kualitas me indatangkan usaha yang te irbaik 

dari seitiap o irang di dalam o irganisasi yang me impro iduksi barang atau jasa 

beirkualitas baik. 

  Meinurut go ieitsch dan davis kualitas me irupakan suatu ko indisi 

dinamis yang be irhubungan deingan pro iduk, jasa, manusia, pro iseis dan 

lingkungan yang me imeinuhi atau meileibihi harapan (Diana & Tjiptono, 

2000). Dalam lite iratur peimasaran kualitas dide ifinisikan se ibagai beirikut: 

1) Seibagai peinilaian peilanggan teirhadap supeirio iritas atau keiunggulan 

meinyeiluruh dari suatu pro iduk 
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2) Sampai tingkat apa pro iduk atau jasa beibas dari keikurangan atau 

keigagalan. 

3) Sampai tingkat apa pro iduk atau jasa meimeinuhi keibutuhan ko insumein. 

4) Keiseiluruhan ciri dan sifat dari pro iduk atau jasa yang be irpeingaruh 

pada keimampuan meimuaskan keibutuhan yang dinyatakan atau 

teirsirat. 

5) Keiunggulan suatu pro iduk atau peilayanan dilihat dari fungsinya se icara 

reilatif deingan pro iduk lain (Hasan, 2009). 

  Proiduk adalah hasil atau buatan. Meinurut kasmir pro iduk adalah 

seisuatu yang ditawarkan ke i pasar untuk meindapatkan pe irhatian untuk 

dibeili, untuk digunakan atau diko insumsi yang dapat me imeinuhi keiinginan 

dan keibutuhan (Kasmir, 2004). Praktik bisnis apa pun yang dipe irlakukan, 

oileih kareina itu peimbisnis peirlu meingeinal apa yang dimaksud de ingan 

kualitas yang dirasakan (peirceiiveid quality) oileih ko insume in. 

  Dari keiteirangan diatas, teirnyata kualitas pro iduk yang diinginkan 

koinsume in itu sangat reilatif, teitapi bagi peingusaha yang te irpeinting adalah:  

1) Peirlu meingeinali pro iduk yang dibutuhkan dan diinginkan ko insume in 

seibeilum dibuat, dipasarkan atau dipe irdagangkan (se ibagai distributo ir-

peiritail). 

2) Peirlu meingirmo isikan keiseisuaian pro iduk yang diinginkan ko insumein. 

3) Meirincikan karakte iristik keiseisuaian pro iduk seihingga beida dari 

proiduk lain. 

i. Lingkungan  

 Seitiap o irganisasi meinghadapi ko indisi lingkungan yang be irbeida-

beida. Yang jeilas lingkungan e iksteirnal suatu o irganisasi seilalu beirgeirak 

dinamis. Geirakan yang dinamis te irseibut pasti beirpeingaruh pada cara 

meingeilo ila o irganisasi, te irmasuk dalam meirumuskan dan me ineitapkan 

strateigi. Co intoih koindisi dinamika dibidang eikoino imi antara lain 

lingkungan yang reilatif stabil, lingkungan yang pe inuh geijo ilak, peirsaingan 

yang tajam atau pe irsaingan yang lunak.  
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 Proiseis suatu o irganisasi meingadaptasi te irhadap lingkungan yang 

beirubah meiliputi peingawasan teirhadap lingkungan (e iksteirnal dan inte irnal 

pada seimua aspeik yang peirusahan beirkeipeintingan), ideintifikasi 

keiseimpatan lingkungan untuk die ikspo iilitasi dan me inghindari bahaya-

bahaya, analisis ke ikuatan keileimahan peirusahan yang pe inting dalam 

peirumusan dan pe inilaian strate igi-strateigi, ideintifikasi strate igi untuk 

meincapai tujuan o irganisasi, peingadaan seimua pro iseis manajeirial yang 

dipeirlukan untuk me iyakinkan bahwa se imua strateigi teilah 

diimpleimeintasikan se icara teipat.  

  Dilihat dari se igi peiraturan maupun dari se igi peimbeirian peiyanan, 

suatu oirganisasi mau tidak mau harus be irinteiraksi deingan lingkungannya. 

Lingkungan yang dihadapi dapat dikate igoirikan pada e impat yaitu: 

1) Lingkungan yang be irubah reilatif lambat dan tuntutan masyarakat di 

dalamnya pun acak dan tidak beirpoila. 

2) Lingkungan yang be irubah deingan lambat te itapi meingandung 

keirawanan. 

3) Lingkungan yang dalam bidang e iko ino imi dido iminasi o ileih satu atau 

beibeirapa peirusahaan beisar dan kuat. 

4) Lingkungan yang be irubah deingan ceipat dan peinuh geijo ilak. 

  Kiranya tidak te irlalu sulit me imbayangkan lingkungan yang 

beirubah lambat de ingan tuntutan masyarakat yang tidak be irpoila dan timbul 

seicara spo iradis seiring diteimukan di dalam masyarakat tradisio inal. Ciri 

masyarakat tradisio inal adalah peinduduk yang tingkat pe indidikannya 

beilum teirlalu tinggi, ke ibutuhannya masih re ilatif seideirhana, dan beilum 

banyak dimasuki o ileih teikno ilo igi cangih, ke icuali teikno ilo igi hiburan seipeirti 

teileivisi dan radio i. 

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Produksi 

a. Peingeirtian Manje imein Pro iduksi 

Pada dasarnya manaje imein pro iduksi adalah suatu peingeilo ilaan 

proiseis peingubahan atau pro iseis ko inveirsi dimana sumbe ir-sumbeir daya yang 

beirlaku seibagai input diubah meinjadi barang dan jasa. Pro iduk barang jasa 
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ini diseibut oiutput. Deifinisi manajeimein proiduksi meinurut eimic tisnawati 

sulei dan kurniawan sae ifullah dalam bukunya pe ineirapan manajeime in 

beidasarkan fungsinya untuk me inghasilkan pro iduk yang seisuai deingan 

standar yang dite itapkan beidasarkan keiinginan ko insume in, deingan teiknik 

proiduksi seieifisian mungkin, yang pada dasarnya me irupakan pro ise is 

bagaimana sumbe irdaya input dapat diubah meinjadi pro iduk oiutput beirupa 

barang dan jasa. Manaje imein proiduksi juga teirmasuk didalamnya pe imilihan 

lo ikasi pro iduksi yang teipat, layoiut keigiatan pro iduksi, dan lo ikasi 

peinyimpanan hasil pro iduksi (Sule & Saefullah, 2005). 

 Tujuan manaje imein pro iduksi adalah me improiduksikan atau 

meingatur pro iduksi barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah, kualitas, 

harga, waktu, se irta teimpat teirteintu seisuai deingan keibutuhan (Ahyari, 

1986). Manajeimein pro iduksi dapat dideifinisikan se ibagai peilaksanaan 

keigiatan-keigiatan manaje irial yang dibawakan dalam pe imilihan, 

peireincanaan, peimbaharuan, peingo irganisasian, pe ingawasan siseim-siste im 

proiduktif. Keigiatan keigiatan teirseibut diringkas dapat diuraikan se ibagi 

beirikut: 

1) Peimilihan meirupakan keiputusan strateigis yang meinyangkut peimilihan 

proiseis meilalui apa beirbagai barang dan jasa akan diproiduksi atau 

diseidiakan.  

2) Peirancangan meirupakan suatu keiputusan-keiputusan taktikal yang 

meinyangkut krasi me itoidei-meitoidei peilaksanaan suatu o ipeirasi pro iduktif. 

3) Peingo irganisasian meirupakan keiputusan-keiputusan suatu pe ireincanaan 

tingkat keiluaran jangka panjang atau dasar peirmintaan dan keiputusan-

keiputusan peikeirjaan dan peingalo ikasian karyawan jangka pe indeik. 

4) Peingawasan meirupakan pro idusein-proidusein yang meinyangkut 

peingambilan tindakan ko ireiktif dalam o ipeirasi-o ipeirasi pro iduksi barang 

atau peinyeidian jasa. 

5) Peimbaharuan meirupakan suatu imple imeintasi peirbaikan-peirbaikan yang 

dipeirlukan dalam siste im proiduktif beidasarkan peirubahan peirmintaan, 

tjuan o irganisasio inal, manaje imein dan teikno ilo igi (Anogara, 2004).. 
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Jadi manjeimein pro iduksi adalah se iluruh aktifitas untuk me ingatur 

dan meingko ioirdinasikan fakto ir-faktoir proiduksi seicara eifisie in untuk 

meinciptakan dan me inambah beinfieit dari pro iduk (barang dan jasa) yang 

diasilkan o ileih keilo impo ik. Dan manajeimein pro iduksi dapat juga 

dideifinisikan seibagai suatu keigiatan meingo ilah seicara oiptimal peinggunaan 

sumbeir daya (fakto ir proiduksi) dalam pro iseis tranfo irmasi pro iduk barang dan 

jasa, atau deingan kata lain bahwa manaje imn pro iduksi meirupakan 

peinghitungan dan pe ingaturan fakto ir-faktoir proiduksi agar bisa dicapai hasil 

seibaik-baiknya. 

Ada beibeirapa beintuk tantangan yang dihadapi manaje ir dalam 

bidang manajeimein proiduksi dimasa yang akan datang: 

1) Harus mampu meinciptakan pro iduk yang nisa me imuaskan ko insumein. 

2) Manajeir pro iduksi harus meingeideipankan ko inseip eifisieinsi dan eifeiktifitas 

dalam peikeirjaan. 

3) Peirubahan teikno ilo igi yang be igitu tinggi me ingharuskan manaje ir 

proiduksi untuk bisa me ing-uploiad seicara beirkeilanjutan teirhadap seitiap 

teikno ilo igi yang dimiliki. 

b. Ruang Lingkup Manaje imein Pro iduksi 

Manajeimein pro iduksi meingcakup keigiatan-keigiatan yang cukup 

luas yang meinyangkut beirmacam-macam keiputusan, baik ke iputusan 

jangka panjang ataupun ke iputusan jangka peindeik meingeinai rancangan 

oipeirasi dan siste im peingawasan. Ruang lingkup manaje imein proiduksi 

yang meingcakup keigiatan-keigiatan yang me inyangkut keiputusan 

meingeinai rancangan siste im pro iduksi meiliputi: 

1) Rancangan Ide intitas dan Deisaign Pro iduk 

 Dalam hal ini pe irlu dipeirhatikan usaha –usaha untuk dapat 

meinghasilkan pro iduk seicara eifisiein dan eifeiktif seirta deingan kualitas 

yang cukup tinggi de ingan meingadakan keigiatan reisacrh and pro iduct 

deiveilo ipmeint dan meineirapkan ko inseip-ko inseip standarisasi deinan 

harapan meinghindari biaya yang tidak diinginkan o ileih ko insumein. 
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2) Seileiksi peiralatan dan pro iseis 

 Untuk meilaksanakan keigiatan pro iduksi biasanya te irdapat beibeirapa 

pilihan dari pada pe iralatan dan pro iseis yang akan dipakai mulai dari 

peineintuan teimpat o ipeirasi, peireincanaan geidung atau bangunan yang 

seisuai, sampai ke ipada peineintuan dan peimilihan dari pada me isin-

meisin seirta fasilitas pro iduksi lainnya. Dalam hal se ipeirti ini te intunya 

keiputusan-keiputusan yang dibuat adalah ke iputusan-keiputusan yang 

dapat meinguntukan peirusahaan (Tisnawati & Saifullah, 2010). 

3) Rancangan pro iduksi dari barang yang akan dipro iseis 

 Dalam hal ini biaya pro iduksi eirat hubungannya de ingan rancangan 

dari bagian-bagian yang ada, hasil pro iduksi, reincana keirja dan lain 

seibgainya. Keiputusan meingeinai rancangan pro iduksi meineintukan 

beisarnya biaya pro iduksi dan proiseisnya dalam siste im pro iduksi. 

4) Peimilihan lo ikasi dan peinyusunan layoiut 

 Dalam beibeirapa hal lo ikasi meimeigang peiranan yang sangat 

peinting, teirutama bila peirtimbangan po ikoik yang meinyangkut jarak 

dari pasar dan te impat untuk me impeiro ileih bahan baku. Ada de ilapan 

faktoir peineintuan lo ikasi peirusahaan seipeirti beirikut: 

a) Keideikatan deingan peilanggan  

b) Keideikatan deingan peimaso ik  

c) Keibijakan peimeirintah 

d) Geioilo igi dan iklim 

e) Fasilitas transfo irmasi 

f) Keiteirseidiaan infrastruktur 

g) Industri dan layanan peindukung  

h) Keiteirseidiaan teinaga keirja dan siste im peingupahan 

Peinyusunan layoiut harus diatur seideimikian rupa se ihingga hasil 

yang dipeiroileih meinguntungkan antara lain de ingan meingurangi biaya 

mateirial handling dan dapat me imeinuhi syarat-syarat yang dibutuhkan. 

Dalam hal ini te irmasuk peingaturan meisin-meisin dan peiralatan 
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peingaturan peineiranganbeintuk gudang, lo ikasi dari ruangan pe inyimpanan 

dan seibagainya. 

 

B. Produksi Dalam Ekonomi Islam 

1. Produksi Ekonomi Islam 

 Dalam liteiratur eikoino imi islam pro iduksi adalah “intaj” dari akar kata 

“nataja”. Deifinisi meinurut As-Sadar dalam (Effendi, 2003) Proiduksi 

meirupakan usaha me ingeimbangkan sumbe ir daya alam agar le ibih beirmanfaat 

bagi keibutuhan manusia. Dalam pe ingeirtian ahli e iko ino imi yang dapat 

dikeirjakan manusia hanyalah me imbuat barang-barang meinjadi beirguna atau 

biasa diseibut barang yang “dihasilkan”.  

 Dalam siste im eikoino imi islam, pro iduksi meirupakan salah satu kata kunci 

teirpeinting. Dalam ko inseip dan gagasan pro iduksi diteikankan bahwa tujuan 

utama yang ingin dicapai ke igiatan eiko ino imi yang dite ioirisasikan siste im 

eikoino imi islam untuk keimaslahatan individu (seilf inteireist), dan keimaslahatan 

masyarakat (so isial inteireist) seicara beirimbang (Effendi, 2003). Islam 

meinganjurkan umatnya untuk me impro iduksi dan beirpeiran dalam be iragai 

beintuk keigiatan eiko ino imi kareina islam meimbeirkahi seisuatu peikeirjaan yang 

halal dan baik antara lain peirtanian, peirkeibunan, peirikanan dan lain 

seibagainya. 

 Beidasarkan eikoino imi islam pro iduksi meimiliki makna yang sangat luas 

yaitu meingeikpo ilari alam deingan tujuan meimakmurkan bumi. Se ibagaimana 

teilah di jeilaskan dalam QS. Al Hud ayat 61 yang beirbunyi. 

َراض     هُ هُوَ  انَاشَاكَُما  م ِّنَ  الْا َ مَا لَكُما م ِّنا ا لىهٍ غَيْا ل حًا قاَلَ ي ىقَوام  اعابُدُوا اللِّّى وَا لٰى ثََوُادَ اَخَاهُما صى
تَ عامَركَُما  هَا وَاسا تَ غاف رُواهُ  ف ي ا ا  ا نم  ا ليَاه   تُ وابُ واا ثمُ  فاَسا مُّج ياب   قَر ياب   رَبِّ    

Artinya: “Dan keipada Tsamud (kami utus) saudara me ireika shaleih 

beirkata: “Hai kaumku!, se imbahlah allah, seikali-kali tidak ada bagimu 

tuhan seilain dia. Dia teilah meinciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

meinjadikan kamu peimakmurnya, kareina itu mo ihoinlah ampunan keipada-

Nya, keimudian beirtaubatlah keipada-Nya, seisungguhnya tuhanku amat 

deikat (rahmat- Nya) lagi meimpeirkeinankan (doia hamba-Nya).”  (Al Hud: 

61). 
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 Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa o irang-oirang muslim dise irukan 

agar meimikirkan alam akhirat dan duniawi se icara seiimbang. Islam juga 

meiwajibkan seimua umatnya utuk me incari peindapatan dan re izeiki guna 

meilangsungkan hidup, me impeiro ileih seigala keimudahan, dan sarana 

meindapatkan peinghasilan.  

Muhammad Neijaullah Siddqi beirpeindapat bahwa aktifitas pro iduksi seibagai 

peinyeidia barang dan jasa de ingan meimpeirhatikan nilai ke iadilan dan keibijakan 

atau keimanfaatan bagi masyarakat. Dalam pandangan se ipanjang pro iduse in 

teilah beirtindak adil dan me imbawa keibajikan bagi masyarakat maka ia teilah 

beirtindak islami (Haneef, 2010). 

Dalam eiko ino imi islam teirdapat beirbagai sumbe ir-sumbeir pro iduksi yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Tanah 

  Seijak Adam diciptakan ke imudian dite impatkan dibumi seibagai 

khalifah, ia be irsama istrinya Hawa, te ilah mulai ke irja eikoino imik, meingo ilah 

tanah yang dise irtai deingan karakte iristik yang unik yaitu me inumbuhkan 

dan meimpro iduksi. 

b. Teinaga keirja 

  Al-Quran meindeisak o irang-oirang yang beiriman, yang me imiliki 

keimampuan untuk be ikeirja keiras, meinyeirukan keipada seitiap muslim agar 

meinginveistasikan te inaga, pikiran, dan waktu me ilakukan amal saleih, amal 

yang pro iduktif dan sangat me irugi o irang yang me inyia-nyiakan waktu yang 

malas beirpangku tangan, dan o irang yang beikeirja tapi tidak me inghasilkan 

manfaat. Kualitas dan kuantitas pro iduksi sangat dite intukan o ileih teinaga 

keirja, o ileih kareina itu teinaga keirja meirupakan sumbeir keikayaan yang 

sangat peinting diantara sumbe ir-sumbeir eiko ino imi. 

c. Moidal  

  Moidal dapat dide ifinisikan seibagai keikayanan yang me inghasilkan 

suatu hasil yang akan digunakan untuk me inghasilkan suatu keikayaan lain, 

istilah mo idal yang meirujuk pada seimua harta ke ikayaan yang dimliki yang 

dapat dinilai deingan uang. Meinurut Hasan Alwi, mo idal adalah uang yang 
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dapat dipakai seibagai po ikoik untuk beirdagang yang dapat dipe irgunakan 

untuk meinghasilkan seisuatu yang me inambah keikayaan (Alwi, 2002). 

Adapun prinsip pro iduksi dalam e iko ino imi islam seilalu meiwujudkan 

keiseijahteiraan dalam ke ihidupan manusia, antara lain: 

a. Meiningkatkan keiseijahteiraan buruh kare ina teirpeinuhinya hak-hak meireika. 

b. Meiningkatkan keiseijahteiraan peingeilo ila usaha kareina para buruh beirsatu 

meimajukan industri. 

c. Meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat ko insumein kareina barang beirmutu. 

d. Meiningkatkan keiseijahteiraan peitani atau peirajin kareina bahan baku dihargai 

deingan baik. 

e. Meiningkatkan keiseijahteiraan peimo idal Incoimei yang baik akibat ringinya 

keiuntungan. 

f. Meinunjang keibutuhan masyarakat se ikitar industri kare ina meindapat 

proigram-pro igram peimbeirdayaan masyarakat me ilalui dan zakat, infak, 

seideikah, wakaf dari pe irusahaan. 

g. Meiningkatkan keiseijahteiraan alam deingan seilalu meilakukan seirangkaian 

aktivitas untuk me injaga keileistarian.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini meinggunakan proiseidur peineilitian lapangan  (fieild 

reiseiarch) deingan peindeikatan kualitatif (Sugiyono, 2016). Peineilitian kualitatif 

meirupakan peineilitian lapangan yang be irsifat deiskriptif artinya data-data yang ada 

beirbeintuk kalimat teintang gambaran o ibjeik dan bukan be intuk angka-angka 

statistik, kalaupun ada yang be irbeintuk angka, sifatnya me injadi peinunjang.   

Seimeintara jeinis peineilitian studi kasus dan lapangan. De ingan meilakukan 

peineilitian kasus akan didapat dan teirungkap info irmasi yang meindalam, peirinci 

dan utuh teintang suatu keijadian (apa, me ingapa, dan bagaimana) se irta dapat pula 

digunakan seibagi latar be ilakang untuk pe ineilitian yang beisar dan ko impleiks 

(Yusuf, 2014).  Oileih kareina peineiliti akan meilakukan peingamatan seicara langsung 

teirkait deingan manajeimein pro iduksi di keilo impo ik rajut Banjarneigara kaji seicara 

meinyeiluruh dan meindalam meingeinai feino imeina yang diteimukan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara, yang 

beiralamat di Deisa Bino iroing Keicamatan Bawang, Kabupate in Banjarneigara. 

Deingan jangka waktu mulai 02 Juli 2022 sampai Meii 2023. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Adapun o ibjeik dan subje ik yang dilakukan untuk peineilitian ini, diantaranya: 

1. Oibjeik peineilitian 

 Oibjeik peineilitian kualitatif ialah pe irmasalah yang dite iliti suatu gambaran 

sasaran ilmiah yang akan dije ilaskan untuk meindapatkan info irmasi dan data 

deingan tujuan dan ke igunaan teirteintu (Sugiyono, 2018). Adapun yang meinjadi 

oibjeik peineilitian ini adalah manaje imein proiduksi keirajinan rajut be irbahan 

beinang. 
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2. Subjeik peineilitian 

 Subjeik peineilitian pada peineilitian ini adalah o irang-o irang yang meinjadi 

sumbeir data atau info irmasi dalam pe ineilitian ini (Sugiyono, 2018). Adapun 

subje ik utama dalam pe ineilitian ini yaitu ke itua keilo impo ik klasteir rajut 

Banjarneigara, seikeirtaris dan anggo ita. 

 

D. Sumber Data 

 Untuk meinghasilkan data peineilitian yang baik dan meindapatkan data yang 

akurat, maka peineiliti meinggunakan: 

1. Data Primeir 

Wahyu Purhantara meingeimukakan peindapatnya, bahwa yang 

dimaksud deingan data primeir adalah data yang dipeiroileih seicara langsung dari 

subje ik suatu peineilitian (Purhantara, 2010). Dalam peineilitian ini data prime ir 

dipeiro ileih dari proiseis wawancara dan oibseirvasi dari keitua dan seikreitaris 

Klasteir Rajut Banjarneigara. 

2. Data Seikundeir 

Wahyu Purhantara meinjeilaskan bahwa data seikundeir adalah data yang 

seicara tidak langsung dipeiro ileih dari oibjeik peineilitian. Atau dalam peingeirtian 

lain data seikundeir adalah data yang dipeiroileih dari tangan keidua baik hasil 

publikasi atau arsip suatu peirusahaan (Purhantara, 2010). Dalan peineilitian ini 

sumbeir data seikundeir dipeiro ileih dari buku-buku, jurnal, dan lain-lain. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan teiknik peingumpulan data 

seibagai beirikut: 

1. Wawancara 

 Wawancara (inteirvieiw) adalah koimunikasi antara dua pihak atau arah 

untuk meindapatkan data dan reispo indein pada peineilitian ini (Sugiyono, 2016). 

Dalam artian lain wawancara adalah suatu peircakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah teirteintu dan meirupakan proiseis tanya jawab lisan dimana dua 

oirang atau leibih beirhadapan seicara fisik. Wawancara dilakukan untuk 

meimpeiro ileih data atau info irmasi seibanyak mungkin dan seijeilas mungkin 
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keipada subjeik peineilitian (Gunawan, 2013: 160). Peinulis meilakukan wawncara 

keipada beibeirapa info irman. Meiliputi keitua dan seikeirtaris keilo impo ik 

KLARRA.  

2. Oibseirvasi   

 Oibseirvasi adalah studi yang diseingaja dan sisteimatis teintang feino imeina 

soisial dan geijala-geijala psikis deingan jalan peingamatan dan peincatatan. 

Tujuan oibseirvasi adalah meingeirti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 

inteireilasinya eileimein-eileimein tingkah laku manusia pada feino imeina so isial seirba 

koimpleiks dalam po ila-po ila kultur teirteintu (Gunawan, 2013: 143). Oibeirvasi 

dapat beirupa oibseirvasi yang seideirhana dan oibseirvasi yang teirstruktur. 

Oibseirvasi seideirhana meirupakan oibseirvasi yang tidak meimpunyai peirtanyaan- 

peirtanyaan riseit. Seibaliknya oibseirvasi teirstruktur meirupakan oibseirvasi yang 

meimpunyai proiseidur strandar yang teirstruktur (Hartoino i, 2004: 112).  

3. Doikumeintasi  

 Doikumeintasi adalah peincatatan peiristiwa yang sudah beirlalu meirupakan 

catatan peiristiwa yang sudah beirlalu baik beirupa gambar atau karya seiseio irang 

(Sugiyono, 2016). Teiknik doikumeintasi akan peinulis gunakan untuk meincari 

data dalam beintuk doikumein yang beirkaitan deingan manajeimein proiduksi.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Proiseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiro ileihdari 

hasil catatan lapangan, wawancara, dan bahan-bahan lain, seihingga dapat mudah 

dipahami, dan hasil peineilitian dapat diinfo irmasikan keipada oiranglaindiseibut 

analisis data  (Sugiyo ino i, 2016: 244). Dalam peineilitian ini teiknik analisis data 

yang digunakan adalah mo ideil analisis Mile is and Hubeirman yang mana dilakukan 

meilalui tahap proiseis reiduksi data, peinyajian data, danpeinarikan keisimpulan. 

Adapun peinjabaran analisis data dalam peineilitian ini dilakukan deingan teiknik: 

1. Reiduksi data 

 Reiduksi data meirupakan meirangkum, me imilih hal-hal po ikoik, 

meinfo ikuskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan po ilanya dan 

meimbuang yang tidak pe irlu. Deingan deimikian data yang teilah direiduksi akan 
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meimbeirikan gambaran yang je ilas dan meimpeirmudah peineiliti untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya, dan meincarinya apabila dipe irlukan 

(Sugiyo ino i, 2016: 247).  

2. Peinyajian data  

 Seiteilah data direiduksi, keimudian langkah se ilanjutnya yaitu me indisplaykan 

data. Dalam pe ineilitian kualitatif me inyajikan data dapat dilakukan dalam 

beintuk uraian singkat, bagan, dan se ijeinisnya (Sugiyo ino i, 2016: 249). 

3. Peinarikan keisimpulan  

 Peinarikan keisimpulan diambil dari suatu yang be irsifat umum ke i khusus 

atau biasa diseibut deiduktif (Siyoto & Sodik, 2015). Peineiliti beirusaha meinarik 

keisimpulan dan me imve irifikasikan deingan meincari makna se itiap geijala yang 

dipeiro ilhnya, meincatat keiteiraturan dan ko infigurasi yang mungkin ada. Pada 

tahap ini, peineiliti me inarik keisimpulan dari data yang te ilah disimpulkan 

seibeilumnya, keimudian meinco icoikan catatan dan pe ingamatan yang dilakukan 

peineiliti saat meilakukan peineilitian. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

 Dalam meineitapkan keiabsahan data dipeirlukan teiknik peimeiriksaan, teiknik 

peimeiriksaan ini diseibut triangulasi. Triangulasi adalah suatu peindeikatan analisa 

data yang meinggabungkan dari beirbagai sumbeir. Meinurut Bachri deingan cara 

meinguji info irmasi deingan meingumpulkan data meilalui meitoidei beirbeida, oile ih 

keilo impo ik beirbeida dan dalam po ipulasi (info irman) beirbeida, peineimuan mungkin 

meimpeirlihatkan bukti peineitapan lintas data, meingurangi dampaknya dari 

peinyimpangan po iteinsial yang bisa teirjadi dalam suatu peineilitian tunggal.  

 Triangulasi data digunakan seibagai pro iseis meimantapkan deirajat 

keipeircayaan (kreidibilitas/validitas) dan ko insisteinsi (reiliabilitas) data, seirta 

beirmanfaat juga seibagai alat bantu analisis data di lapangan (Gunawan, 2013: 

218). Nilai dari teiknik peingumpulan data deingan triangulasi adalah untuk 

meingeitahui data yang dipeiroileih coinveirgeint (meiluas), tidak ko insistein atau 

kointrakdiksi. Oileih kareina itu deingan meinggunakan teiknik triangulasi dalam 
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peingumpulan data, maka data yang dipeiro ileih akan leibih ko insistein, tuntas dan 

pasti (Sugiyo ino i, 2016: 241).  

 Triangulasi seibagai teiknik peimeiriksaan keiabsahan data deingan cara 

meimanfaatkan seisuatu yang lain diluar data itu seindiri, untuk keipeirluan 

peingeiceikan data atau seibagai peimbanding teirhadap data itu. Seilanjutnya, Deinzin 

(1978) meimbeidakan eimpat macam triangulasi, yaitu:  

1. Triangulasi sumbeir, adalah meinggali keibeinaran info irmai teirteintu meilalui 

beirbagai sumbeir meimpeiro ileih data.  

2. Triangulasi peineiliti, adalah meinggunakan leibih dari satu peineiliti dalam 

meingadakan oibseirvasi atau wawancara (Gunawan, 2013: 220).  

3. Triangulasi meitoidei, adalah usaha meingeiceik keiabsahan data atau meingeiceik 

keiabsahan teimuan peineilitian (Gunawan, 2013: 219). Triangulasi meitoidei 

dilakukan deingan cara meimbandingkan info irmasi atau data deingan cara 

yang beirbeida.  

4. Triangulasi teioiritik, adalah meimanfaatkan dua teioiri atau leibih untuk diadu 

dan dipadu (Gunawan, 2013: 221).  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Seijarah Singkat Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara 

 Klasteir Rajut Banjarneigara beirdiri pada tanggal 05 Deiseimbeir 2018 

dan meimiliki 23 anggo ita yang beirasal dari beibeirapa daeiarah di Banjarneigara. 

Awal mula teirbeintuknya Klasteir Rajut Banjarneigara atau yang kita keinal 

deingan KLARRA beirawal dari diadakannya peilatihan MUK (Manajeimein 

Usaha Keicil) yang diseileinggarakan o ileih Dispeirindagko ip Banjarneigara di 

kantoir Dispeirindagko ip Banjarneigara. Dalam acara teirseibut juga teirjadi 

peirteimuan antar seisama peirajut Banjarneigara seihingga teirfikirkan untuk 

meimbuat keilo impo ik khusus peirajut. Seilanjutnya dibuat grup khusus di 

aplikasi whatsapp untuk meimpeirmudah koimunikasi, keimudian diadakan 

peirkumpulan di salah satu rumah peirajut untuk sharing-sharing meingeinai 

rajutan dan dari peirteimuan teirseibut dikeitahui o ileih pihak Dispeirindagko ip 

yaitu Ibu Nurhandini (seikarang juga seilaku peimbina dari KLARRA) 

(Sugiyanti, 2023). 

2. Visi dan Misi Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara 

Visi  

Meiwujudkan seibuah keilo impo ik yang meimpunyai kualitas baik, be irmutu 

tinggi, dan se ilalu meinjadi peimo itivatoir teirhadap keilo impo ik yang lain. 

Misi  

a. Seilalu meimbeirikan idei-idei teirbaru dalam se itiap pro iduknya. 

b. Meimbeirikan peilayanan teirbaik keipada koinsumeinnya. 

c. Meilakukan training rutin seitiap 2 bulan se ikali. 

d. Meilakukan eivaluasi pada seitiap bulannya. 

3. Struktur Oirganisasi Keilo impo ik Klasteir Rajut Banjarneigara 

  Oirganisasi meirupakan siste im inteiraksi antara anggo ita dalam 

keilo impo ik yang beikeirja sama untuk me incapai tujuan teirteintu. Struktur 

oirganisasi meirupakan keirangka dari gabungan yang be irgeirak kei arah satu 
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tujuan dalam lingkungan manaje ime in. Beintuk struktur o irganisasi ini 

meirupakan beintuk yang paing se ideirhana, untuk le ibih jeilasnya dapat dilihat 

dibawah ini: 

Gambar 1 

Struktur keipeingurusan keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tugas dan tangungjawab masing-masing bagian adalah se ibagai 

beirikut: 

a. Keitua dan wakil keitua 

Meimimpin, meingko ioirdinasikan dan me ingeindalikan o irganisasi dalam 

peilaksanaan seiluruh keigiatan. 

 

 

Wakil Keitua 

Tjandramati Budiningsih 

Seikeirtaris 

1. Miranti 

2. Laeilatul Muharoimah 

Beindahara 

1. Nur Hidayati 

2. S. Ridiyan Damayanti 

Bagian Humas 

1. Yaminah 

2. Sari 

Bagian Peimasaran 

1. Khoilisatun Nikmah 

2. Eiva Yuliana 

Keitua 

Sugiyanti 

Anggoita 
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b. Seikeirtaris  

Meilaksanakan peingeilo ilaan administrasi ke iseikreitariatan dan meilakukan 

koirdinasi antar anggo ita dan keileimbagaan. 

c. Beindahara 

1) Meilaksanakan peingeilo ilaan keiuanagan dan peingadaan keibutuhan 

oirganisasi. 

2) Meimfasilitasi ke ibutuhan peimbiayaan pro igram keirja dan ro ida 

oirganisasi. 

d. Bagian Humas 

1) Meiningkatkan jalinan ke irjasama deingan leimbaga. 

2) Meiningkatakan pro ifeisio inalitas anggo ita meilalui peilatihan atau 

woirksho ip. 

e. Bagian Peimasaran 

1) Meingeinalkan pro iduk meilalui pro imo isi langsung, iklan, e ixpo i, dan 

meidia lainnya. 

2) Meinjual pro iduk seisuai pro igram dan targeit yang dire incananakan. 

3) Meimbuat pro igram-proigram yang eifeiktif untuk me injaring ko insume in 

yang leibih beisar. 

4) Aktif meinawarkan barang yang dipro iduksi keipada koinsumein. 

4. Leitak Geioigrafis 

  Klasteir Rajut Banjarne igara meimpunyai leitak yang strateigis kareina 

dapat dijangkau mudah de ingan keindaraan, yang me inghubungkan antara de isa 

gumiwang dan bawang. Te ipatnya alamat di De isa Bino iroing Keicamatan 

Bawang, Kabupate in Banjarneigara. 

  Adapun batas-batas wilayah ke ilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara 

adalah: 

Seibeilah Utara  : Deisa Tapein 

Seibeilah Seilatan : Deisa Krajan 

Seibeilah Timur : Deisa Bawang 

Seibeilah Barat : Deisa Gumiwang 
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B. Manajemen Produksi Berbahan Benang pada Kelompok Klaster Rajut 

Banjarnegara 

1. Proiseis Proiduksi 

 Meinurut Sri Adiningsih pro iduksi meirupakan suatu pro iseis keigiatan 

meingubah input meinjadi oiutput seihingga nilai dari barang te irseibut beirtambah. 

Input dalam keigiatan pro iduksi teirdiri dari barang atau jasa yang digunakan 

dalam pro iseis pro iduksi, dan oiutput proiduksi adalah barang atau jasa yang 

dihasilkan dari suatu pro iseis pro iduksi (Adiningsih, 1991).  

 Seidangkan pro iduksi meinurut Mutafa E idwin Nasutio in dalam ilmu 

eikoino imi islam yaitu ke igiatan yang meinciptakan manfaat (utility) baik dimasa 

kini maupun dimasa me indatang. Dari pe ingeirtian te irseibut meimahami bahwa 

proiduksi tidak leipas dari keiseiharian manusia (Nasution, et al., 2006). 

 Keilo impo ik klasteir rajut banjarne igara meirupakan usaha usaha yang 

beirbeintuk ho imei industri, yaitu usaha yang me ingo ilah bahan baku beinang 

meinjadi bahan jadi siap pakai, se ipeirti tas, sarung bantal, taplak me ija, bo ineika, 

seipatu, payung, swe iateir, bunga, gantungan kunci. Ke ilo impo ik klasteir rajut 

banjarneigara meirupakan salah satu usaha mikro i keicil meineingah (UMKM) 

yang meimiliki manfaat pe imbeirdayan manusia me ilalui meimpro iduktifkan 

masyarakat deingan meimbuat rajutan, kare ina banyak masyarakat me injadi leibih 

beirmanfaat dan me iningkatkan peireiko ino imian yang meinunjang taraf hidup 

leibih baik. Sumbe ir daya manusia atau anggo ita keilo impo ik yang beirasal dari 

beibeirapa daeirah di Banjarne igara (Sugiyanti, 2023).  

 Proiseis peireincanaan suatu o irganisasi atau pe irusahaan akan me incapai suatu 

tujuan yang te ilah diteintukan. Deingan deimikian suatu peireincanaan harus 

meimikirkan apa yang akan dike irjakan deingan sumbeir yang dimiliki, 

peireincanaan yang dilakukan untuk me incapai tujuan se ihingga pro iseis pro iduksi 

dapat beirjalan deingan lancar. 

 Dalam seibuah pro iseis pro iduksi, salah satu yang meinjadi fakto ir peinting 

adalah sarana pro iduksi. Sarana atau alat pro iduksi digunakan se ibagai meidia 

untuk meinghasilkan se ibuah pro iduk. Sarana atau alat pro iduksi yang meimadai 

dapat meinunjang kuantitas dan kualitas pro iduk yang dihasilkan. Me inurut 
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Sukirno i, sarana pro iduksi adalah beinda-beinda yang diseidiakan alam atau yang 

diciptakan o ileih manusia untuk digunakan dalam me impro iduksi barang atau 

jasa. Dapat disimpulkan bahwa tanpa ada alat pro iduksi tidak akan dapat 

dihasilkan se ibuah barang baru atau pro iduk baru.  

 Proiseis proiduksi peimbuatan keirajinan rajutan be irbahan beinang diawali 

deingan pro iseis keigiatan yang te iroirganisir, pro iseis ini dilakukan de ingan baik 

dan bagian-bagiannya teirsusun deingan rapi yang akan me imbuahkan hasil 

meimuaskan dan maksimal. Pro iseis pro iduksi pada keilo impo ik klasteir rajut 

Banjarneigara masih me inggunakan cara manual atau handmade i. Alat yang 

digunakan antara lain hakpe in, beinang dan meisin jahit untuk pro iseis finising. 

Meimproiduksi deingan meimpeirtahankan cara handmade i beirtujuan untuk 

meinjaga kualitas dan ke iaweitan pro iduk keirajinan rajutan te irseibut (Sugiyanti, 

2023). 

 Seibeilum meilakukan pro iduksi seimua anggo ita keilo impo ik dico iba untuk 

meimbuat pro iduk baru dalam jangka waktu satu bulan. Jika tidak ada ke isulitan 

maka pro iduk baru akan dipro iseis dan di kumpulkan pada saat pe irteimuan 

beirikutnya. Seiteilah itu meineintukan beisaran o iutput atas pro iduk baru untuk 

dijadikan co into ih yang akan ditawarkan pada ko insumein baik seicara langsung 

maupun o inlinei. Keimudian yang dilakukan se ilanjutnya me impeirsiapkan 

peiralatan antara lain: 

a. Peirleingkapan yang dipe irlukan untuk me irajut  

 Peirleingkapan untuk meirajut keirajinan tidak banyak me ingalami 

peirubahan. Dilihat dari pe iralatan dan cara me ingeirjakannya, meirajut dapat 

digo ilo ingkan seibagai suatu keirja yang beirsifat tradio inal kareina masih 

meinggukan sisteim handmadei. Dibawah ini me irupakan alat atau 

peirleingkapan untuk me irajut diantaranya yaitu: 

1) Hakpein  

 Hakpein adalah alat yang digunakan pada saat me irajut deingan 

tangan untuk me inghasilkan kain rajutan. Be intunya yang paling umum 

beirupa batang panjang yang me iruncing pada salah satu ujungnya, 

teitapi tidak seiruncing jarum jahit. Alat ini te irseidia dalam beirbagai 



49 
 

 

 

ukuran beidasarkan diameiteir dan panjang jarum. Ukuran jarum rajut 

yang dipakai dise isuaikan deingan teibal beinang yang ingin dirajut. 

Hakpein yang digunakan untuk me irajut seindiri umumnya me impunyai 

no imeir teirteintu yang diseisuaikan deingan ukurannya. Seibagi co intoihnya 

jarum ukuran 1.50 mm, 1.40 mm, 0.90 mm (Sugiyanti, 2023). 

2) Beinang  

 Beinang yang digunakan untuk me irajut seicara garis beisar teirseidia 

dalam beirbagai variasi bahan, warna dan ukuran yang dapat dipulihkan 

dan diseisuaikan deingan keibutuhan peimakainya. Mulai dari be inang 

yang dibuat dari bahan se irat sinteitis, seimi sinteitis, seirat alam dan 

bleinding. 

3) Gunting  

 Fungsi utama dari gunting ini adalah untuk me imo itoing beinang pada 

proiseis peinggantian warna be inang maupun akhir keigiatan meirajut. 

Ushakan untuk me inggunakan gunting yang masih tajam. 

4) Meisin jahit 

 Meisin jahit digunakan untuk pro iseis finising yaitu untuk me irapikan 

rajutan agar teirlihat leibih rapi. Se ilain itu dapat digunakan untuk 

meineimpeilkan aplikasi rajutan se ibagai akseiso iris maupun maupun 

meimasang kain furing pada rajutan do impeit atau tas. 

b. Tahapan pro iseis proiduksi keirajinan rajut  

1) Peimbuatan deisain  

 Proiseis peimbuatan ini diawali deingan meimbuat deisain teirleibih 

dahulu kei dalam seibuah keirtas. Proiseis ini beirmaksud agar saat akan 

meirajut seibuah proiduk sudah meimiliki patoikan beintuk dan ukuran 

yang teipat. Ibu sugiyanti seilaku keitua keilo impo ik meinyampaikan: 

“Untuk deisain proiduk seitiap proiseis proiduksi beirbeida-beida 

teirgantung deingan keiinginan koinsumein baik seicara ukuran, 

beintuk dan mo itif yang diinginkan” 
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2) Peinuntuan bahan peimbuatan  

 Seiteilah deisain seileisai dibuat maka pro iseis seilanjutnya adalah 

peineituan bahan apa yang teipat digunakan untuk me irajut seibuah 

proiduk deingan deisain yang teilah dibuat seibeilumnya. Untuk bahannya 

meinggunakan beibeirapa jeinis beinang seipeirti beinang poilyceiry, beinang 

rayo in, beinang katun, beinang nilo in, beinang poilieisteir.  

3) Proiseis peimbuatan rajut  

 Proiseis seilanjutnya seiteilah deisaiana dibuat dan bahan teilah 

diteintukan adalah peimbuatan proiduk deingan cara meirajut, pada proise is 

inilah yang biasanya dapat meimakan waktu cukup lama, kareina pada 

proiseis ini sangat dipeirlukan keiteilitian dan keiahlian khusus untuk 

meingeirjakan. Ibu Sugiyanti seilaku keitua keilo impoik meinyampaikan 

bahwa: 

“Dalam meilakukan pro iseis peimbuatan tidak seimua proiduk dapat 

diseileisikan dalam waktu singkat. Kare ina pada pro iseis ini sangat 

dipeirhatikan pro iduk apa yang akan dipro iduksi. Untuk waktu 

proiseis peimbuatan seitiap pro iduk dilihat dari de isain yang 

diinginkan para ko insumein”  

 Untuk pro iseis peimbuatan jeinis ko ineiktoir maskeir dipeirlukan waktu 

peingeirjaan seikitar satu jam, pe ici meimeirlukan waktu dua hari, tas 

meimeirlukan waktu eimpat hari seidangkan untuk pro iseis peimbuatan 

seipatu, sweiateir dan payung me imeirlukan waktu yang cukup lama 

dikareinakan pro iseis peimbuatannya cukup rumit.  

 Bagi para peimula yang seidang beilajar untuk me inyeileisaikan satu 

buah tas dapat me imakan waktu hingga dua hari atau le ibih. Namun 

bagi meireika yang sudah beirpeingalaman dalam me irajut tas dapat 

meinyeileisaikan dua buah pro iduk dalam waktu satu hari teirgantung 

tingkat keirumitan jeinis pro iduk teirseibut.  

4) Proiseis finising  

 Proiseis teirakhir dalam peimbuatan rajutan ini adalah proiseis finising, 

pada proiseis ini dapat dibilang cukup rumit juga, kareina seitiap proiduk 
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beirbeida-beida dalam proiseis finising. Ibu Sugiyanti seilaku keitua 

keilo impo ik meinyampaikan bahwa:  

“Dalam pro iseis finising untuk taplak me ija ada dua yaitu pe irtama, 

meinggunakan meisin jahit untuk me injahit akseisoiris dibagian 

pinggir taplak dan yang ke idua tidak dijahit te itapi langsung 

meinggunakan beinang rajut di bagian pinggirnya.”  

Ibu Tjandramarti se ilaku wakil keitua meinyampaikan bahwa: 

“Untuk peimbuatan tas pro iseis finisingnya harus me imasukan kain 

furing yang be irfungsi seibagai lapisan dalam tas, seiteilah kain 

furing seileisai dipasang maka tinggal me imasang handlei pada tas 

yang beirfungsi seibagai peigangan untuk pe inggunanya 

(Budiningsih, 2023).” 

 

Ibu E iva Yuliana se ilaku anggoita keilo impo ik meinyampaikan bahwa:  

“Dalam pro iseis peimbuatan bo ineika untuk pro iseis finisingnya 

meinggunakan bahan tambahan se ibagai isi dalaman bo ineika 

teirseibut. Untuk isiannya me inggunakan dakro in yaitu bahan 

sinseistis yang teirbuat dari bahan po ilyeisteir (Yuliana, 2023).”   

2. Sumbeir daya manusia 

Dalam pro iseis proiduksi keilo impo ik klasteir rajut banjarne igara meimiliki 23 

anggo ita yang beirasal dari be irbagai latar be ilakang yang beirbeida baik dari se igi 

umur, peindidikan, dan status (le ibih banyak para ibu rumah tangga). Para 

anggo ita akan dibeirikan arahan dan bimbingan dalam pro iseis pro iduksi keitika 

ada mo ideil yang akan dipe isan o ileih ko insumein, kareina proifeisio inal karyawan 

sangat diutamakan. 

Sisteim keirja pada keilo impo ik klasteir rajut banjarneigara adalah satu bulan, 

dalam satu bulan se ilalu diadakan satu kali pe irteimuan dimana pada di dalam 

peirteimuan teirseibut seitiap anggo ita diwajibkan untuk me imbuat satu pro iduk dan 

seitiap bulannya pro iduk yang dihasilkan be irbeida-beida. Untuk peimbeirian gaji 

dilakukan pada se itiap pro iduk yang dilaku dijual. Ibu sugianyanti se ilaku keitua 

keilo impo ik meinyampaikan: 

“Sisteim peimbeirian gaji ini dilakukan pada se itiap pro iduk anggoita yang 

laku teirjual untuk peimbeirian dibagi dua de ingan keilo impo ik. Untuk seitiap 

proiduk yang dijual harga nya be irbeida-beida dalam se ikali peinjualan 

anggo ita dibeiri gaji RP. 100.000 untuk me ingganti jasa pe imbuatan dari 

seitiap pro iduk yang laku te irjual.” 
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Seilain teinaga keirja yang digunakan dalam pro iseis proiduksi, keilo impo ik 

klasteir rajut banjarne igara juga meinggunakan me isin jahit seibagai alat 

peindukungdalam pro iseis pro iduksi yang digunakan untuk finishing, teitapi para 

anggo ita beilum ada yang bisa me injahit jadi masih me inggukanan jasa peinjahit. 

Seidangkan untuk pro iseis awal meinggunakan hakpe in dan dilakukan se icara 

manual atau biasa dibilang handmade i. 

Jeinis bahan baku yang digunakan dalam pro iseis proiduksi keilo impo ik 

keirajinan rajut banjarne igara yaitu be inang po ilieisteir, nilo in, katun, sutra, je irami. 

Untuk bahan baku didapat dari be ibeirapa to ikoi yang ada dibanjarne igara teitapi 

beilum ada to ikoi yang meinjual bahan baku se icara leingkap.  

Dalam pro iseis proiduksi rajutan ke ilo impo ik klasteir rajut banjarne igara 

meimiliki beibeirapa ukuran se isuai deingan masing-masing jeinis pro iduknya. 

Untuk tas ukuran 25cm x 27 cm, untuk taplak me ija 150cm x 100cm. untuk 

ukuran dapat be irubah seisuai deingan peisanan ko insumein. 

3. Kualitas pro iduk 

keilo impo ik klasteir rajut Banjarneigara dikeinal akan kualitasnya, untuk itu 

peilangan meirupakan aseit teirpeinting bagi keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara. 

Macam-macam pro iduk rajut keilo impo ik keirajinan rajut banjarne igara 

diantaranya tas, se iwateir, boineika, taplak meija, bunga, ko ineiktoir maskeir, seipatu, 

sarung bantal, payung, pe ici. Adapun harga satuan pro iduk rajutan yang ada 

pada keilo impo ik klasteir rajut banjarne igara seibagai beirikut: 

Tabeil 3 

Macam-macam Pro iduk dan Harga  

No. Produk Harga 

1. Tas Sleimpang Rp. 150.000 - Rp. 500.000 

2. Sweiateir Rp. 300.000 - Rp. 700.000 

3. Boineika Rp. 80.000 - Rp. 250.000 

4. Taplak Meija Rp. 250.000 - Rp. 650.000 

5. Peici Rp. 100.000 - Rp. 200.000 
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6. Bunga Rp. 80.000 - Rp. 200.000 

7. Ko ineikto ir Maskeir Rp. 15.000 - Rp. 50.000 

8. Sarung Bantal Rp. 150.000 - Rp. 800.000 

9. Payung Rp. 550.000 - Rp. 1.500.000 

10. Seipatu Rp. 350.000 - Rp. 1.000.000 

11. Gantungan Kunci Rp. 10.000 - Rp. 100.000. 

  

Proiduk meirupakan o iutput hasil dari input. Yang mana pro iduk 

meingandung nilai e iko ino imis, teintunya harus meimpunyai kualitas yang tinggi, 

kareina pro iduk akan meinjadi barang ko insumsi masyarakat. Pro iduk yang 

dihasilkan o ileih keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara seisuai deingan ajaran 

islam yaitu me imbeirikan hal yang te irbaik untuk keipeintingan umat manusia. 

Seibagaimana dalam al-quran surat al-Mulk ayat 2 allah be irfirman:  

  المذ ى
َ
رُ الغَفُو  زُ العَز ي وَهُوَ سَنُ عَمَلًً يىوةَ ل يَبلُوكَُم ايَجكُم اَحتَ وَالَ و خَلَقَ ال  

Yang meinciptakan mati dan hidup, untuk meinguji kamu, siapa diantara 

kamu yang leibih baik amalannya. Dan Dia Maha Pe irkasa, Maha 

Peingampun. (Al-Mulk: 2). 

4. Lingkungan 

Seitiap oirganisasi meinghadapi ko indisi lingkungan yang be irbeida-beida. 

Yang jeilas lingkungan eiksteirnal suatu o irganisasi se ilalu beirgeirak dinamis. 

Geirakan yang dinamis teirseibut pasti beirpeingaruh pada cara me ingeilo ila 

oirganisasi, te irmasuk dalam me irumuskan dan me ineitapkan strateigi. Co into ih 

koindisi dinamika dibidang e iko ino imi antara lain lingkungan yang re ilatif stabil, 

lingkungan yang peinuh geijo ilak, peirsaingan yang tajam atau pe irsaingan yang 

lunak.  

Keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara meirupakan usaha ho imei industry. 

Teimpat keirja untuk pro iseis pro iduksi yang teirtutupseihingga limbah tidak 

meinganggu dan me inceimari lingkungan se ikitar. Agar teirciptanya lingkungan 

keirja yang seihat dan tidak me irusak lingkungan se ikitar seirta meinjaga 

keiseihatan para anggo itanya.  
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C. Analisis Manajemen Produksi Kerajinan Rajut Berbahan Benang Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

1. Proiseis proiduksi 

Proiseis proiduksi dijalankan mulai dari peirsiapan bahan baku yaitu 

beinang keimudian diproiseis oileih keilo impo ik klasteir rajut banjarneigara sampai 

meinghasilkan proiduk yang beirkualitas. Bahan baku yang digunakan 

dipeiro ileih dari toikoi dibanjarneigara dan dari luar koita. 

Proiseis pro iduksi yang dilakukan pe irtama kalinya yaitu me inyiapkan 

beirbagai peiralatan dan ke ibutuhan yang akan dike irjakan pada saat 

meimpro iduksi rajutan. Se iteilah seimua peiralatan dan be irbagai bahan pro iduksi 

teirkumpul dan sudah siap dike irjakan maka barulah dimulai. Pe inyiapan seimua 

itu dilakukan de imi teircapainya tujuan pe irusahaan/ke ilo impo ik. 

Hidayah allah bagi se io irang muslim be irfungsi untuk me ingatur 

bagaimana ia me ingeilo ila pro iduksi untuk seibuah keibaikan dan apapun yang 

allah beirikan keipada manusia meirupakan sarana yang me inyadarkan 

fungsinya seibagai seio irang khalifah. Firman allah dalam al-quran surat Al-

Baqarah ayat 29: 

ي اعًا ثمُ   َراض  جََ  ءٍ هُوَ المذ يا خَلَقَ لَكُما مما فِ  الْا تٍ وَهُوَ ب كُلِّ  شَيا ىهُنم سَباعَ سََىوى تَ وىى ا لَٰ السممَاۤء  فَسَوِّى اسا

  عَل يام  
Dialah (Allah) yang meinciptakan seigala apa yang ada dibumi untukmu 

keimudian Dia meinuju kei langit, lalu Dia meinyeimpurnakannya meinjadi 

langit tujuh langit. Dan Dia Maha Meingeitahui seigala seisuatu. (Al-

Baqarah: 29). 

Proiseis proiduksi yang dilakukan o ileih keilo impo ik klasteir rajut 

banjarneigara dilaksanakan seisuai deingan ajaran islam yaitu deingan 

meinggunakan bahan baku yang beirkualitas dan meimanfaatkan seimaksimal 

mungkin ciptaan allah yang ada di bumi deingan cara yang baik. 

Islam me inceila oirang yang mampu untuk be ikeirja dan meimiliki badan 

yang seihat teitapi tidak mau be irusaha keiras. Seioirang muslim harus dapat 

meimanfaatkan karunia yang dibe irikan allah swt yang be irupa keikuatan dan 
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keimampuan diri untuk be ikal hidup layakdi dunia maupun akhirat. E itois keirja 

yang tinggi me irupakan ceirminan diri se io irang muslim.  

Seipeirti peirkataan Nabi muhammad SAW yang be irarti “Nabi 

meinyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah be irbuat seisuatu deingan 

tangannya seindiri deingan syarat jika dilakukan de ingan baik dan jujur. 

Kalimat amalu-ar biyadihi dalam hadis te irseibut atas yang be irarti usaha 

seiseio irang deingan tangannya dapat dimaknai de ingan wirausaha, kare ina 

deingan meilakukan seisuatu deingan tangannya beirarti se iseio irang dituntut dapat 

meinciptakan seisuatu dan dapat meimanfatkan peiluang dan keimampuan yang 

dimiliki. Maksudnya se io irang muslim heindaknya meilakukan wirausaha 

deingan meinciptakan seisuatu beidasarkan keimampuan yang dimiliki, be ikarya 

tanpa heinti untuk be irino ivasi, meimanfaatkan peiluang yang ada, agar dapat 

meincapai keiuntungan yang o iptimal. Nabi SAW bersabda: 

ثَ نَا وُ  اَ ع يلَ حَدم ُ عَناهُ عَنا حَدم ثَ نَا مُو سَی بانُ ا سَا يَ اللّم زاَمٍ رَض  ثَ نَا ه شَا م  عَنا أبَ يه  عَنا حَک يم  بان   خ  هَياب  حَدم

ُ عَليه وَسَلممَ قاَلَ اليَدُ الاعُلايَا خَيْا  م نا اليَد  السجفالَي وَابادَأا بِ َنا تَ عُولُ وَ خَ  يْاُ الصمدَ قَة  عَنا ظهَار  غ نی النمبِ   صَلمی اللِّّى

بََنََ ه شَا م  عَنا أبَ يه  وَ  تَ غان  يُ غان ه  اللّم وَعَنا وُ هَيابَ قاَلَ أَخا ُ وَعَنا يَسا تَ عاف فا يعُ فمهُ اللِّّى ی  مَنا يَسا عَنا أبَ ی هُريَ اراَةَ رَض 

ذََا ُ عَليه وَسَلممَ بِ  ُ عَناهُ عَنا النمبِ   صَلمی اللّم  اللِّّى
“Nabi menyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah berbuat sesuatu 

dengan tangannya sendiri dengan syarat jika dilakukan dengan baik dan 

jujur. Kalimat amalu-ar biyadihi dalam hadis tersebut di atas yang berarti 

usaha seseorang dengan tangannya dapat dimaknai dengan wirausaha, 

karena dengan melakukan sesuatu dengan tangannya bararti seseorang 

dituntut dapat menciptakan sesuatu dan dapat memanfaatkan peluang dan 

kemampuan yang dimiliki. Maksudnya seorang muslim hendaknya melakukan 

wirausaha dengan menciptakan sesuatu berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki, berkarya tanpa henti untuk berinovasi, memanfaatkan peluang yang 

ada, agar dapat mencapai keuntungan yang optimal.” 

Hadist diatas me injeilaskan tidak beirarti meimpeirbo ileihkan meiminta-

minta teitapi meimo itivasi agar se ioirang muslim mau beirusaha deingan keiras 

agar dapat me injadi tangan diatas yaitu o irang yang mampu me imbeiri dan 

meimbeintu seisuatu pada o irang lain jika untuk me imeinuhi dirinya se indiri saja 
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tidak meincukupi. Bagaimana mau meincukupi dirinya se indiri jika tidak mau 

beirusaha beikeirja keiras. Seioirang akan meimbantu apabila dirinya te ilah 

beircukupan. Se iseio irang dikatakan beircukupan jika ia me impunyai peinghasilan 

yang leibih. Seiseioirang akan meindapatkan peinghasilan leibih jika ingin 

beirusaha keiras dan baik. Kareinannya dalam beikeirja harus dise irtai eitois keirja 

yang tinggi. 

2. Manusia (Sumbe ir daya manusia) 

Keilo impo ik klasteir rajut Banjare ingara seicara langsung ikut andil dalam 

meinciptakan lapangan ke irja dan meinumbukan peireikoino imian daeirah. Kareina 

peiusahaan atau keilo impo ik meimpeirdayakan sumbe ir daya manusia se ibagai 

teinaga keirja untuk meinjadi pro iduktif yang me injadi bagian dari unsur 

peinunjang pro iseis proiduksi. Deingan adanya industri rajutan maka 

keiseijahteiraan masyarakat se ikitar meimpeiroileih peikeirjaan. Hal ini se isuai 

deingan peimikiran Abdul Manan teitang eikoino imi islam yang me initik beiratkan 

pada eikoino imi keirakyatan (Manan, 1997). 

Seipeirti peindapat Umar r.a bahwasannya me ilakukan aktivitas pro iduksi 

leibih baik dari pada me ingkhususkan waktu ibadah-ibadah sunah, dan 

meingandalkan manusia dalam me incukupi keibutuhannya (Al-Haritsi, 2006). 

Salah satu ayat al-quran yang meingajarkan deimikian adalah Q.S At-Taubah 

ayat 105 seibagai beirikut: 

اَ كُنتُما  وَرَسُولُهُۥ وَٱلامُؤام نُونَ  فَسَيَْىَ ٱللّمُ عَمَلَكُما  وَقُل  ٱعامَلُوا دَة  فَ يُ نَ بِّ ئُكُم بِ  ل م  ٱلاغَياب  وَٱلشمهىَ وَسَتُُدَجونَ إ لَٰى عىَ

 تَ عامَلُونَ 
“Dan katakanlah: Beikeirjalah kamu, maka Allah akan meilihat 

peikeirjaanmu, beigitu juga Rasul-Nya dan oirang o irang mukmin, dan kamu 

akan dikeimbalikan keipada Allah yang Meingeitahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu dibeiritakan-Nya keipada kamu apa yang teilah kamu keirjakan.” 

(At-Taubah: 105). 

Kaitan ayat teirseibut deingan lapanagna pe ikeirjaan adalah manusia wajib 

beikeirja deingan apapun jeinis peikeirjaannya, seilama peikeirjaan teirseibut tidak 

meilanggar Syariat Islam. Ayat ini sangat je ilas meiwajibkan manusia untuk 

beikeirja keiras dan yakin bahwa Allah me ingeitahui apa yang kita lakukan. 

Reizeiki beirasal dari langit dan bumi. 
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Jika ayat diatas kita pahami se icara seiksama, maka kita se ibagai manusia 

leimah, tidak akan pe irnah meiras putus asa saat usaha yang kita lakukan be ilum 

meinghasilkan se ipeirti apa yang kita inginkan. Bahwasannya dalam be ikeirja, 

man usia tidaklah hanya me ingharap atas keinikmatan dunia, akan te itapi seitiap 

usaha yang dilakukan he indaknya diniatkan se ibagai ibadah ke ipada Allah 

SWT. 

Sumbeir daya manusia yang ada di lingkungan ke ilo impo ik atau 

peirusahaan yang pada awalnya pe ingangguran dibe iri peilatihan untuk 

meimpro iduksi rajutan se icara pro ifeisio inal seihingga meinghasilkan pro iduk yang 

beirkualitas, hal ini se isuai deingan ajaran islamme ineimpatkan karyawan pada 

teimpatnya seisuai deingan keiahlian meireika, dan sumbe ir daya manusia wajib 

beikeirja keiras untuk me indapatkan reizeiki yang halal. 

Seibagimana seio irang muslim te intunya waktu tidak hanya digunakan 

untuk beikeirja saja, ke ilo impo ik harus meimpeirhitungkan deingan ceirmat deingan 

waktu ibadah dan bukan, se irta meimbeirikan siraman ro ihani untuk beikal di 

akhirat. 

Waktu yang dibe irikan untuk be ikeirja paada karyawan tidak 

meingeikplo iitasi te inaga karyawan, kare ina karyawan bukanlah suatu me isin 

yang teinaganya dapat dipe ikeirjakan seicara teirus-meineirus. Hal ini seisuai 

deingan firman allah dalam Al-Quran surat Al-Qasas ayat 73: 

تَ غُواا م نا فَضال ه وَلَعَلم  كُنُ واا ف ياه  وَل تَ ب ا تَ ه جَعَلَ لَكُمُ الميالَ وَالن مهَارَ ل تَسا كُرُوانَ وَم نا رمحْا  كُما تَشا
Dan adalah kareina rahmat-Nya. Dia jadikan untukmu malam dan siang, 

agar kamu beiristirahat pada malam hari dan agar kamu me incari seibagian 

karunia-Nya pada siang hari dan agar kamu beirsyukur keipada-Nya. (Al-

Qasas: 73). 

Ayat diatas me injeilaskan bahwa ras syukur yang me isti teirwujud dalam 

seitiap peimanfaatan waktu ini kare ina Allah teilah meimpeirmudah jalannya 

keihidupan deingan peinciptaan malam dan siang. 

3. Kualitas pro iduk 

Proiduk yang dihasilkan o ileih keilo impo ik klasteir rajut banjarneigara seisuai 

deingan ajaran islam yaitu me imbeirikan hal yang te irbaik untuk keipeintingan 
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umat manusia. Se ibagaimana dalam al-quran surat AL-Mulk ayat 2 se ibagai 

beirikut: 

وتَ وَاليَىوةَ ل يَبلُوكَُم ايَجكُم اَح
َ
رُ الغَفُو  زُ العَز ي وَهُوَ سَنُ عَمَلًً المذ ى خَلَقَ ال  

Yang meinciptakan mati dan hidup, untuk meinguji kamu, siapa diantara 

kamu yang leibih baik amalannya. Dan Dia Maha Pe irkasa, Maha 

Peingampun. (Al-Mulk: 2). 

Ayat diatas me imo itivasi manusia untuk me imbuat rancangan dan strateigi 

dalam me ilakukan peikeirjaan agar dapat me injadi leibih baik, ayat ini juga 

meingisyaratkan pe ikeirjaan hari ini harus le ibih baik dari pada hari ke imarein, 

dan beiso ik harus leibih baik dari hari ini. Ayat ini juga me injeilaskan bahwa 

allah 5hanya meinyayangi o irang apapun pro ifeisinya, apakah pe imimpin, 

karyawan, atau lainnya, yang be ikeirja deingan kualitas teirbaik (Hasan, 2007). 

Proiduk meirupakan oiutput hasil dari input. Yang mana pro iduk ini 

meingandung nilai e iko ino imis, teintunya harus me impunyai kualitas, kare ina 

proiduk ini akan meinjadi barang ko insumsi masyarakat. Pro iduk yang 

dihasilkan o ileih keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara seisuai deingan ajaran 

islam seilama meineirapkan prinsip-prinsip yang seisuai peitunjuk dalil diatas. 

4. Lingkungan   

Seibagai ko inseikueinsi keilancaran pro iseis pro iduksi keilo impo ik klasteir rajut 

Banjarneigara meinciptakan lingkungan usahanya de ingan beirbasis hoime i 

industry. Firman allah dalam surat Al-A’raaf ayat 56: 

هَاوَلَْ  َراض  بَ عادَ ا صالًَح  دُواا فِ  الْا َ  وَاداعُواهُ خَوافًا ومطَمَعًا تُ فاس  ن يا س   ا نم رَحْاَتَ اللِّّى  قَر ياب  م ِّنَ الامُحا
Dan janganlah kamu be irbuat keirusakan di bumi se iteilah (diciptakan) 

deingan baik. Beirdoialah keipada-Nya deingan rasa takut dan peinuh harap. 

Seisungguhnya rahmat Allah sangat de ikat keipada o irang yang beirbuat 

keibaikan. (Al-A’raaf: 56). 

Poipulasi limbah dari industry yang sangat minimal dikare inakan 

lingkungan keirja teirtutup seihingga tidak meinganggu masyarakat se ikitar akan 

adanya aktivitas pro iduksi yang ada di ke ilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara. 

Hal ini seisuai deingan ajaran islam me injaga lingkungan dan tidak me irusak 



59 
 

 

 

lingkungan, kare ina manusia diciptakan o ileih Allah seibagai khalifah yang 

beirtugas untuk meinjaga bumi dan se igala isinya. 

Bumi seibagai teimpat tinggal dan teimpat hidup manusia dan mahluk 

Allah lainnya sudah Allah de ingan peinuh rahmat-Nya. Sungai-sungai, lautan, 

daratan dan lainnya se imua diciptakan Allah untuk dio ilah dan dimanfaatkan 

seibaik-baiknya o ileih manusia, bukan se ibaliknya dirusak dan dibinasakan. 

Hanya saja ada se ibagian kaum yang be irbuat keirusakan dimuka bumi. Me ireika 

tidak hanya me irusak seisuatu yang beirupa mateiri atau beinda, meilaikan juga 

beirupa sikap, pe irbuatan teirceila seirta peirbuatan jahiliyah lainnya. Akan te itapi, 

untuk meinutupi keiburukan teirseibut seiring kali me ireika meinganggap diri 

meireika seibagai kaum yang me ilakukan peirbaikan dimuka bumi, padahal 

justru meireikalah yang be irbuat keirusakan dimuka bumi. 

Allah SWT me ilarang umat manusia be irbuat keirusakan di muka bumi 

kareina Dia teilah meinjadikan manusia se ibagai khalifahnya. Larangan beirbuat 

keirusakan ini me incangkup seimua bidang, teirmasuk seimua hal muamalah, 

seipeirti meinganggu peinghidupan dan sumbe ir-sumbeir peinghidupan o irang lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Beidasarkan peineilitian yang teilah dilakukan pada keilo impo ik klasteir rajut 

Banjarneigara meinghasilkan be ibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Proiseis proiduksi yang dilakukan o ileih keilo impo ik klasteir rajut banjarne igara 

meinyiapkan seicara seimpurna beirbagai peiralatan dan ke ibutuhan yang akan 

meireika keirjakan pada saat me impro iduksi. Pro iseis proiduksi dilakukan 

seicara manual atau handmadei yang dilakukan o ileih sumbeir daya manusia 

yang meimiliki keiahlian dalam bidang rajutan se ihingga meinghasilkan 

proiduk dan jasa yang be irkualitas. Lingkungan ke irja keilo impo ik klasteir rajut 

banjareingara teimpat pro iduksi yang teirtutup guna meiminimalisir limbah 

baik bagi masyarakat se ikitar maupun sumbe ir daya manusia yang ada di 

peirusahan atau keilo impo ik. 

2. Manajeimein proiduksi keirajianan rajut banjarneigara dalam pandangan 

eikoino imi islam teilah meimeinuhi prinsip-prinsip dasar eikoino imi islam, 

seibagaimana teirceirmin dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 29 teintang pro iseis 

proiduksi dikeirjakan oileih sumbeirdaya manusia yang proifeisio inal. Beigitu 

juga proiduk yang dihasilkan oileih keilo impo ik klasteir rajut banjarneigara 

pada prinsipnya seisuai deingan ajaran islam, meimbeirikan hal teirbaik, hal 

teirseibut seisuai deingan Al-Quran surat Al-Mulk ayat 2. Keilo impo ik klasteir 

rajut Banjareineigara meingeideipankan lingkungan keirja yang seihat dan 

beirsih tidak meirusak atau meinceimari lingkungan seikitar seipeirti didalam 

Q.S. Al-Araf ayat 56. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi keilo impo ik klasteir rajut Banjarne igara, beiraniakan untuk me injadi 

peirusahan beisar, kareina seisungguhnya beikeirja atau usaha me irupakan 

bagian dari ibadah. Se ilain itu deingan meimpeirbeisar usaha akan le ibih 

banyak lagi masyarakat uang teirbeidaya dan hal ini sangat mulia kare ina 

seicara tidak langsung me ingangkat peireikoino imian kaum leimah dan 
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teintunya jika sudah maju sama halnya me ingakat nama dae irah dan mampu 

meingangkat nama baik indo ineisia, seihingga diak ui indo ineisia oileih 

mancaneigara seibagai neigara yang meimiliki warga yang pro iduktif. 

2. Bagi keitua keilo impo ik, peingawasan pro iseis proiduksi dan pro iseis eivaluasi 

teirhadap karyawan se ibaiknya dimaksimalkan supaya pro iduk yang 

dihasilkan le ibih beirkualitas. 

C. Kata penutup 

Puji syukur pe inyusun panjatkan ke ihadirat Allah SWT yang te ilah 

meilimpahkan se igala rahmat, hidayah se irta inayah-Nya keipada peinyusun 

seihingga deingan keimurahan-Nya diseirtai usaha yang se imaksimal mungkin 

akhirnya peinyusun dapat me inyeileisaikan skripsi se ibagai tugas akhir di Prof. 

K.H. UIN Saifuddin Zuhri Purwo ikeirto i. 

Tidaklah ada se isuatu yang seimpurna di dalam ini be igitu juga deingan 

peinyusunan skripsi ini. Se ihingga deingan tangan teirbuka dan lapang dada 

peinyusun meingharapkan saran se irta kritik yang me imbangun de imi 

keiseimpurnaan skripsi ini agar pada karya ilmiah se ilanjutnya dapat 

meimaksimalkan diri. 

Peinyusun sampaikan ucapan teirima kasih keipada seimua pihak yang teilah 

meimbantu dalam pe inyusunan skripsi ini. Akhirnya pe inyusun beirharap 

seimo iga karya ilmiah ini dapat be irguna bagi peinyusun dan bagi pe imbaca 

seicara umum. Wassalam…. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Keterangan: 

P  : Pewawancara 

N : Narasumber 

 

Nama   : Ibu Sugianti 

Jabatan   : Ketua Kelompok 

Lokasi   : Desa Pucang 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 09.00 

1. Sejarah dibentuknya klarra? 

2. Jenis benang apa yang digunakan sebagai bahan baku? 

3. Bagaimana proses produksi kerajinan rajut? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali produksi? 

5. Jenis produk apa aja yang di produksi? 

6. Kemana biasanya kelompok membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 

7. Apa saja jenis-jenis mesin yang digunakan saat produksi? 

8. Sekitar berapakah harga jual yang ditawarkan? 

9. Bagaumana kualitas produk yang anda tawarkan? 

10. Siapa dan sampaiman pemasaran hasil rajutan? 

11. Bagaimana kelompok dalam melakukan penangan limbah? 

  



 

II 

 

Nama   : Ibu Tjandramarti Budiningsih 

Jabatan   : Wakil Ketua Kelompok 

Lokasi   : Desa Binorong 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 13.00 

1. Bagaimana proses produksi tas rajut? 

2. Jenis produk apa aja yang di produksi? 

3. Kemana biasanya kelompok membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 

4. Bagaimana kualitas produk yang anda tawarkan? 

5. Siapa dan sampaiman pemasaran hasil rajutan? 

6. Bagaimana sistem pembayaran gaji untuk anggota? 

7. Ada atau tidak evaluasi untuk anggota? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III 

 

Nama   : Ibu Eva Yuliana 

Jabatan   : Anggota Kelompok 

Lokasi   : Desa Pucang 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 11.00 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali produksi? 

2. Bagaimana proses produksi boneka rajut? 

3. Kemana biasanya anda membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Ibu Sugianti 

Jabatan   : Ketua Kelompok 

Lokasi   : Desa Pucang 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 09.00 

1. Sejarah dibentuknya klarra? 

N: Berdiri pada tanggal 05 Desember 2018. Awal terbentuknya kelompok 

klaster rajut Banjarnegara dari diadakannya pelatihan MUK (manajemen 

usaha kecil) yang diselenggarakan oleh disprindakop banjarnegara di 

kantor disprindakop banjarnegara. Pada awal berdiri memiliki anggota 

sebanyak 25 yang berasal dari beberapa daerah dibanjarnegara. 

2. Jenis benang apa yang digunakan sebagai bahan baku? 

N: Untuk bahan baku menggunakan beberapa jenis benang seperti benang 

policerry poliester, wol, katun rayon 

3. Bagaimana proses produksi kerajinan rajut? 

N: Untuk proses melakukan beberapa tahapan seperti mulai dari 

pembuatan disain, pemilihan benang, proses produksi dan proses finising. 

Dalam melakukan proses produksi tidak semua produk sama dalam waktu 

pengerjaannya. Semau produk yang diproduksi tergantung kerumitan dan 

keinginan para konsumennya dari segi bentuk, model jenis bahan yang 

akan digunakan. 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali produksi? 

N: Waktu pengerjaan setiap produk berbeda beda tergantung dengan 

tingkat kerumitan suatu produk tersebut. untuk waktu pengerjaan tas 

sekitar 2-5 hari, boneka 1-3 hari, peci 1-2 hari, taplak meja 4-10 hari, 

konektor masker 1-2 jam. 

5. Jenis produk apa aja yang di produksi? 



 

V 

 

N: Produk yang di produksi ada beberapa macam seperti tas slempang, 

sweater, taplak meja, sarung bantal, peci, sepatu, payung, boneka, 

konektor masker. 

6. Kemana biasanya kelompok membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 

N: Bahan baku benang biasa diperoleh dari toko yang menjual bahan 

rajutan di daearah banjarnegara. Jika di banjarnegera tidak ada bahan baku 

yang di inginkan biasa membeli di shopee dari luar kota. Dan ini juga 

menjadi salah satu faktor kenapa rajutan itu lama jadinya karena 

menunggu bahan baku yang harus di pesan dulu dari luar kota. 

7. Apa saja jenis-jenis mesin yang digunakan saat produksi? 

N: Hakpen, gunting, benang, mesin jahit 

8. Sekitar berapakah harga jual yang ditawarkan? 

N: Untuk harga bermacam-macam tergantung tingkat kerumitan dan jenis 

bahan apa yang diinginkan para konsumen. 

9. Bagaumana kualitas produk yang anda tawarkan? 

N: Kualitas yang ditawarkan baik, karena pada KLARRA masih 

menggunakan proses handmade. Kualitas produkpun berbeda dari hasil 

buatan mesin.  

10. Siapa dan sampaiman pemasaran hasil rajutan? 

N: Untuk saat ini pemasaran hanya melalui expo dan shopee. Untuk di 

expo sendiri biasanya yang membeli dari berbagai manca negara. 

11. Bagaimana kelompok dalam melakukan penangan limbah? 

N: Untuk limbah tidak ada, karena setiap bahan baku yang terbuang juga 

relatif sedikit dan tidak sampai merusak lingkungan dan menganggu 

masyarakat skitar. 

 

 

 

 



 

VI 

 

Nama   : Ibu Tjandramarti Budiningsih 

Jabatan   : Wakil Ketua Kelompok 

Lokasi   : Desa Binorong 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 13.00 

1. Bagaimana proses produksi tas rajut? 

N:  untuk proses pembuatan tas sebenernya sama saja dengan proses 

pembuatan rajut lainnya. Yang membedakan hanya pada saat finising nya. 

Karena di proses finising tas ada kain tambahan yang dijahit yaitu biasa 

disebut dengan kain furing. Dan emam=sang berbagai aksesoris tas lainnya 

seperti seleting, dan tali. 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali produksi? 

N: untuk tas memerlukan waktu yang relatif lama tergantung dengan 

keingin konsumen. Terkadang konsumen menginkan tas yang ukuran 

besar ada juga yang kecil, dan untuk modelnya juga berbeda beda. Tingkat 

kerumitan menentukan cepat atau lamnya proses produksi. 

3. Kemana biasanya anggota membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 

N: untuk anggota biasanya membeli bahan baku ke toko KLARRA karena 

harga disana cukup relatif lebih murah untuk kebutuhan anggotanya. Dan 

apabila bahan baku tidak tersedia di toko maka anggota akan membeli di 

luar kota atau shopee. 

4. Bagaimana sistem pembayaran gaji untuk anggota? 

N: untuk gaji yaitu menggunakan sistem bagi dua, Rp. 100.000 untuk 

membayar jasa pembuatan produk rajutan dan setengah nya untuk kas 

KLARRA. Untuk sistem gaji dilakukan dengan cara setiap anggota 

mengumpulkan tugas produk dan kemudian dijual di expo ataupun shopee 

kemudian di label harga tertera nama pengrajinya. 

5. Ada atau tidak evaluasi untuk anggota? 

N: Ada, untuk evaluasi biasanya dilakukan pada setiap pertemuan satu 

bulan sekali. Evaluasi biasanya di lakukan untuk para anggota yang 



 

VII 

 

mempunyai kesulitan dalam melakukan proses produksi. Karena disetiap 

pertemuan nanti akan di kasih tugas untuk membuat setiap produk dan 

setiap pertemuan pun produk yang dibuat selalu berbeda beda. Maka 

dengan adanya evaluasi ini akan mempermudah anggota untuk bertanya 

tentang kesulitas setiap produk yang dibuat.  
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Nama   : Ibu Eva Yuliana 

Jabatan   : Anggota Kelompok 

Lokasi   : Desa Pucang 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : 11.00 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali produksi? 

N: untuk pembuatan boneka memakan waktu sekitar 2-4 hari 

2. Bagaimana proses produksi boneka rajut? 

N: yang membedakan proses produksi boneka dengan produk lain yaitu 

untuk di bagian isiannya. Untuk isian boneka menggukan dakron yaitu 

bahan sintetis yang terbuat dari poliester 

3. Kemana biasanya anda membeli bahan baku khususnya bahan baku 

utama? 

N: biasanya membeli bahan baku di toko KLARRA dan jika bahan baku 

tidak tersedia di toko tersebut biasanya membeli di shopee dan harus 

menunggu  
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan Ibu Sugianti sekalu ketua kelompok 

 

Wawancara dengan Ibu Tjandramarti sekalu wakil ketua kelompok 
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Proses produksi rajutan 

 

Jenis benang dan alat rajut 

 

Contoh rajutan produk tas  

 

  



 

XI 

 

Contoh produk rajutan sarung bantal dan taplak meja 

 

Contoh produk rajutan peci dan sepatu 

 

Contoh produk rajutan berbagai macam tas 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

  



 

XIV 

 

Lampiran 6 
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